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ABSTRAK 

 

Tirta Arlita Gresik merupakan sebuah toko yang bergerak dibidang 

penjualan air mineral dalam kemasan. Sistem penjualan yang digunakan sekarang 

ini adalah sistem konvensional, yaitu pembeli harus datang langsung ke toko 

untuk melihat produk yang ditawarkan sehingga memiliki beberapa permasalahan 

diantaranya yaitu sering terjadi kesalahan dan pengulangan dalam penginputan 

data yang masih berupa pembukuan serta keterlambatan dalam pembuatan 

laporan.  

Untuk mengatasi permasalahan diatas, maka dalam pencatatan dan 

penyimpanan transaksi penjualan perlu diubah menjadi data yang 

terkomputerisasi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka dalam tugas akhir ini 

dibuat aplikasi penjualan air mineral dalam kemasan pada Tirta Arlita Gresik. 

Aplikasi penjualan ini mampu menyelesaikan permasalahan yang terjadi seperti 

pengelolaan data-data transaksi, kesulitan untuk mengetahui data riwayat 

penjualan dan meningkatkan kinerja pada proses yang dilakukan oleh pihak toko. 

Setelah diuji coba, aplikasi Penjualan air mineral dalam kemasan dapat 

menangani proses pendaftaran member, menangani proses pencatatan penjualan 

tunai, menangani proses pengolahan barang, serta proses retur penjualan member 

sehingga, mampu menghasilkan data barang, data penjualan member dan non 

member dan beberapa laporan diantaranya rekap barang, rekap penjualan dan 

Laporan Arus Kas. 

Kata Kunci : Aplikasi, Penjualan tunai, pencatatan transaksi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Tirta Arlita Gresik merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

penjualan air mineral, dimana perusahaan ini pertama kali didirikan pada tahun 

2001. Lokasi kantor pusat Tirta Arlita Gresik  berada di perumahan Gresik Kota 

Baru Kecamatan Manyar Jawa Timur di Jalan Kalimantan no 11 Gresik. Produk 

yang dimiliki dan dijual Tirta Arlita terdiri dari 3 produk dimana produk tersebut 

ialah botol, gelas dan galon.  

Tabel 1.1 Data barang pada Air Mineral Tirta Arlita Gresik 

NO NAMA JENIS UKURAN STOK 

JUMLAH SATUAN JUMLAH SATUAN 

1 AQUA BOTOL 330,600,1500 ml 30 Dus 

2 AQUA GELAS 240 ml 35 Dus 

3 AQUA GALON 19000 ml 65 Galon 

4 CLUB BOTOL 330,600,1500 ml 43 Dus 

5 CLUB GELAS 240 ml 28 Dus 

6 CLUB GALON 19000 ml 76 Galon 

7 ADES BOTOL 330,600,1500 ml 54 Dus 

8 ADES GELAS 240 ml 98 Dus 

9 ADES GALON 19000 ml 66 Galon 

Sumber : Toko Tirta Arlita  
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Pada tabel 1 diatas menjelaskan tentang  nama  dan  jenis barang apa saja 

yang dijual oleh Air Mineral Tirta Arlita Gresik ini, namun pada proses 

pencatatan transaksi penjualan barang yang terjual dijadikan satu menjadi barang 

air mineral sehingga pihak toko tidak mengetahui berapa jumlah dan hasil 

penjualan air mineral penama merk dan per jenis barang apa saja yang sudah 

terjual. 

Pada Kegiatan di Tirta Arlita Gresik dalam penanganan transaksi 

penjualan terlebih dahulu pelanggan memesan barang kepada pihak administrasi 

kemudian pihak gudang mengecek barang yang dipesan oleh pelanggan di 

gudang. barang yang dipesan oleh pelanggan tidak tersedia maka pihak gudang 

akan melakukan pemesanan terhadap supplier. Dalam transaksi yang dilakukan,  

pihak administrasi toko juga mencatat setiap penjualan yang terjual serta jumlah 

dari seluruh penjualan yang dilakukan oleh pelanggan tersebut. Selanjutnya akan 

dibuat menjadi laporan yang akan diberikan kepada pemilik dari Tirta Arlita 

Gresik tersebut. 

Dalam perkembangan saat ini  pada Tirta Arlita Gresik hanya,  pada proses 

pencatatan transaksi masih belum tersistem dan berupa penulisan pada buku. Pada 

proses transaksi tidak dibedakan berdasarkan jenis-jenis transaksi sehingga sering 

timbul permasalahan yang lain yaitu perhitungan transaksi, pencatatan maupun   

hilangnya bukti-bukti transaksi yang telah dilakukan oleh pihak administrasi. 

Selain itu perusahaan juga mengalami kesulitan dalam proses pencatatan transaksi 

penjualan per harinya, pencariaan data -data penjualan barang terlaris dan sisa 

persediaan. hal ini dikarenakan pembukuan tentang persediaan dijadikan satu 

tempat dengan transaksi lain. Permasalahan ini dapat berdampak negatif terhadap 
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Toko Tirta Arlita dari segi pelaporan transaksi perusahaan maupun terhadap 

kepercayaan pelanggan. 

Dengan mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada pada sistem 

Tirta Arlita Gresik saat ini, maka Tirta Arlita Gresik dapat menerapkan Sistem 

Penjualan dengan membuat Aplikasi Penjualan dimana nantinya segala proses 

penjualan akan dilakukan dengan sistem yang terkomputerisasi dan  sistem yang 

baru tersebut dapat mengatasi permasalahan yang terjadi pada Tirta Arlita Gresik 

saat ini. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Pada rumusan masalah didasarkan  pada aspek permasalahan yang terkait 

pada latar belakang yaitu bagaimana merancang dan membangun Aplikasi 

Penjualan Air Mineral dalam kemasan Pada Tirta Arlita Gresik. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan Rumusan masalah diatas maka didapatkan batasan sebagai 

berikut : 

1. Sistem ini tidak melayani penjualan kredit 

2. Sistem ini tidak menangani retur penjualan untuk non member 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dibuatnya sistem ini yaitu untuk menghasilkan aplikasi penjualan 

Air Mineral dalam kemasan berbasis desktop yang nantinya hasil dari data 
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tersebut menjadi sebuah informasi dalam segi transaksi maupun pelaporan pada 

toko Air mineral Tirta Arlita Gresik. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang di berikan kepada Toko Tirta Arlita Gresik melalui aplikasi 

ini adalah pemanfaatan teknologi informasi untuk mempermudah dalam 

mengelola data penjualan pada Toko Tirta Arlita. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan Rancang Bangun Aplikasi Penjualan Air Mineral dalam 

kemasan pada Tirta Arlita Gresik ini disusun dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan pembuatan sistem, manfaat bagi 

penggunanya, serta sistematika penulisan laporan.  

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas mengenai berbagai macam teori yang 

mendukung dalam pembuatan rancang bangun aplikasi penjualan 

air mineral pada Tirta Arlita Gresik antara lain : penjualan , jenis 

penjualan, penjualan tunai, persediaan, aplikasi, database, deain 

sistem, Diagram Alir (flowchart), Data Flow Diagram(DFD), 

Softwere Development Life Cycle (SDLC), Kebutuhan perangkat 
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lunak, analisis dan desain perangkat lunak, teknik wawancara, 

teknik observasi. 

BAB III   ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas analisis dan perancangan sistem. Analisis berisi 

penjelasan dari timbulnya masalah beserta penyelesaiannya, 

sedangkan perancangan sistem berisi Document Flow, System 

Flow, Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram, dan 

Desain Input / Output.  

BAB IV   IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM 

Bab ini membahas tentang kebutuhan perangkat lunak, perangkat 

keras, implementasi dan evaluasi sistem. Implementasi ini mengacu 

pada perancangan desain sistem yang telah dibuat dan berfokus 

dalam pengelolaan penjualan air mineral. Dalam implementasi ini 

juga berisi penjelasan Graphical User Interface (GUI) sistem yang 

telah dibuat. Sedangkan evaluasi sistem berisi validasi dan uji coba 

sistem agar terhindar dari error serta berjalan sesuai yang 

diharapkan. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

pembuatan sistem ini serta saran yang bertujuan untuk 

pengembangan sistem dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1  Penjualan 

Menurut Auwarza (2004) Penjualan yaitu berkaitan dengan masalah-

masalah strategis dengan promosi produksi iklan dan riset pasar. Penjualan 

merupakan pembelian sesuatu (barang atau jasa) dari suatu pihak kepada pihak 

lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak tersebut. Penjualan merupakan 

suatu sumber pendapatan perusahaan, semakin besar penjualan maka semakin 

besar pula pendapatan yang diperoleh perusahaan. 

 

2.1.1    Jenis Penjualan 

Penjualan jika diidentifikasi dari Perusahaannya dibedakan menjadi 

beberapa jenis menurut Martin dan Colleran (2006) :  

1. Penjualan langsung yaitu penjualan dengan mengambil barang dari 

supplier dan langsung dikirim ke customer. 

2.  Penjualan stok gudang yaitu penjualan barang dari stok yang telah 

tersedia di gudang 

3.  Penjualan kombinasi yaitu penjualan dengan mengambil barang 

sebagian dari supplier dan sebagian dari stok yang tersedia di gudang. 
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2.1.2  Penjualan tunai 

Menurut  Narko  (2008)  pengertian  sistem penjualan  tunai adalah sebuah 

sistem penjualan dikatakan apabila  pembeli sudah memilih barang yang akan 

dibeli, pembeli diharuskan membayar ke bagian kassa. Jadi,  penjualan tunai  

adalah penjualan yang transaksi pembayaran dan pemindahan hak atas barangnya 

langsung.  Sehingga, tidak perlu ada prosedur pencatatan piutang pada perusahaan 

penjual. 

 

2.2 Persediaan 

Definisi persediaan menurut Fess (2008) persediaan merupakan barang 

dagang yang disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan, 

dan untuk bahan yang digunakan dalam proses produksi yang disimpan untuk 

tujuan itu” 

 Definisi persediaan menurut Raharjo (2004) “Persediaan adalah barang-

barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali” 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis dapat mengambil simpulan  

bahwa persediaan barang dagang yang disimpan dan dijual kembali oleh 

perusahaan. 

 

2.3 Aplikasi 

Menurut Jogiyanto (2006) adalah penggunaan dalam suatu komputer, 

instruksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa 

sehingga komputer dapat memproses input menjadi output. 
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Aplikasi adalah program siap pakai yang dapat digunakan untuk 

menjalankan perintah - perintah dari pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan 

mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi 

tersebut, aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan 

salah satu tehnik pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah 

komputansi yang diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang 

diharapkan. 

Pengertian aplikasi secara umum adalah alat terapan yang difungsikan 

secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya aplikasi 

merupakan suatu perangkat komputer yang siap pakai bagi user.  

 

2.4 Database 

Menurut Marlinda (2004), database adalah suatu susunan / kumpulan 

data operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/ 

dikelola dan disimpan secara terintegrasi dengan mengunakan metode tertentu  

sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakainya. 

Penyusunan data yaitu redudansi untuk mengatasi masalah-masalah pada 

penyusunan data yaitu redudansi dan inkosistensi data, kesulitan pengaksesan 

data, isolasi data untuk standarisasi, multile user (banyak pemakai), dan masalah 

keamanan, masalah integrasi, dan masalah data independence (kebebasan data). 

 

2.5  Desain Sistem 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian 
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memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto (2006) 

desain sistem dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

b. Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional. 

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

e. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 

f. Menyangkut konfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 

 

2.6  Diagram Alir (Flowchart) 

Menurut Jogiyanto (2006) bagan alir sistem merupakan bagan yang 

menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini 

menjelaskan tentang urutan-urutan dari prosedur - prosedur yang ada di dalam 

sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir 

sistem digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol yang tampak sebagai 

berikut : 
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Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

Simbol Keterangan Simbol Keterangan 

Dokumen 

 

Menunjukkan 
dokumen input dan 
output baik untuk 
proses manual, 
mekanik atau 
computer 

Display 

 

Menunjukkan 
output yang 
ditampilkan di 
monitor 

Proses Manual 

 

Menunjukkan 
pekerjaan manual 
yang tidak dilakukan 
oleh sistem 

Proses 

 

Menunjukkan 
kegiatan proses 
dari operasi 
program 
computer 

Alur Data 

 

Menunjukkan alur 
dari setiap proses 

Keyboard 

 

Menunjukkan 
input yang 
menggunakan 
keyboard atau 
papan ketik 
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Simbol Keterangan Simbol Keterangan 

Database 

 

Menunjukkan 
database dalam 
suatu sistem 

External Data 
(Tabel) 

 

Menunjukkan 
tabel yang 
terdapat dalam 
database 

On-Page 
Reference 

 

Konektor yang 
digunakan untuk 
menghubungkan 
gambar dalam satu 
halaman 

Off-Page 
Reference 

 

Konektor yang 
digunakan untuk 
menghubungkan 
bukan satu 
halaman 

Sumber : Jogiyanto (2006) 

a. Diagram Alur Dokumen (Document Flow) 

Document flow adalah bagan alir dokumen atau bisa disebut juga sebagai 

bagan alir formulir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk 

tembusan-tembusannya. Dalam pembuatannya, document flow memiliki 

ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan. Salah satunya adalah notasi-

notasi yang ada di dalamnya. (Jogiyanto, 2006) 

 
Tabel 2.2 Simbol Document Flow 

No. Simbol Fungsi 

1. Terminator 

 

Merupakan bentuk dari terminator simbol 

yang digunakan pada awal pembuatan 

document flow sebagai awal (Start) dan akhir 

(End) 

2. Manual Process Merupakan notasi dari proses manual yang 
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No. Simbol Fungsi 

 

ada pada document flow karena dalam notasi 

document flow segala bentuk proses masih 

belum dilakukan oleh komputer. 

3. Document 

 

Merupakan notasi dari dokumen pada 

document flow. Notasi dokumen ini umumnya 

digambarkan sebagai bentuk lain dari arsip, 

laporan atau dokumen lainnya yang berbentuk 

kertas. 

4. Decision 
(Keputusan) 

 

Merupakan notasi dari suatu keputusan dalam 

pengerjaan document flow. Dalam 

penggambaran notasi decision ini selalu 

menghasilkan dengan keputusan ya atau tidak. 

Sumber : Jogiyanto (2006) 

 

2.7 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram adalah alat pembuatan model yang menggambarkam 

sistem dari suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan dengan alir data 

secara manual atau terkomputerisasi. Menurut Kendall (2010) DFD merupakan 

suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan  darimana 

asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, 

proses apa yang menghasilkan data tersebut, dan interaksi antara data yang 

tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut. Penggambaran DFD 

disusun berdasarkan  tingkatan di bawah ini : 

1. Context Diagram 
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Merupakan diagram awal yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup proses. 

2. Diagram Level 0 

Merupakan diagram yang menggambarkan proses utama dari sistem 

serta hubungan entity, proses, alur data, dan data source. 

3. Diagram Detail 

Merupakan penguraian dalam proses yang ada pada Diagram level 0. 

Diagram ini adalah diagram yang paling rendah dan tidak dapat diuraikan 

lagi. 

Data Flow Diagram (DFD) memiliki empat komponen, yaitu : 

a.  Terminator atau External Entity 

External entity merupakan kesatuan di lingkungan sistem yang dapat 

berupa orang atau sistem yang berada di lingkungan luar sistem yang 

memberikan  masukan atau menerima keluaran dari sistem. Dilambangkan 

dengan persegi dan diberi nama orang atau sistem tersebut sebagai penjelas. 

 

Gambar 2.1 Simbol External Entity 

b. Proses 

Merupakan komponen yang berfungsi untuk mentransformasikan sistem 

dari input menuju ke output. Dilambangkan dengan lingkaran atau persegi 

panjang dengan sudut tumpul. Proses diberi nama untuk menerangkan 

proses atau kegiatan yang akan dilaksanakan. 
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Gambar 2.2 Simbol Proses 

c. Alur Data 

Alur data digambarakan dengan anak panah yang menuju ke dalam 

proses maupun ke luar proses. Alur data digunakan untuk menerangkan 

perpindahan data atau informasi dari suatu bagian ke bagian lainnya. 

 

 

Gambar 2.3 Simbol Alur Data 

d. Data Store 

Merupakan tempat pengumpulan data (data tersimpan) yang 

disimbolkan dengan dua garis horisontal paralel. Data store perlu diberikan 

nama untuk menjelaskan nama dari file-nya. Data store berkaitan dengan 

penyimpanan data secara terkomputerisasi. 

 

Gambar 2.4 Simbol data Store 

 

2.8 Tahapan Software Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut Pressman & Maxim (2015), System Development Life Cycle 

(SDLC) ini biasanya disebut juga dengan model waterfall. Menurut Pressman & 

Maxim (2015), nama lain dari Model Waterfall adalah Model Air Terjun kadang 

dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menyiratkan 
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pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan 

perangkat lunak. 

 

2.8.1   Kebutuhan Perangkat Lunak 

Pengembangan perangkat lunak dimulai dari spesifikasi kebutuhan 

pengguna dan berlanjut melalui dari spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut 

melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), pemodelan (modeling), 

konstruksi (construction), serta penyerahan system perangkat lunak ke para 

pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan 

pada perangkat lunak yang dihasilkan. 

 

Gambar 2.5 Model Waterfall Pressman & Maxim (2015) 

Gambar 2.5 menunjukkan tahapan umum dari model proses waterfall. 

Model ini disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus 

menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Akan tetapi, 
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Pressman & Maxim (2015) memecah model ini meskipun secara garis besar sama 

dengan tahapan-tahapan model waterfall pada umumnya. 

Model ini merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software 

Engineering. Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai 

dari level kebutuhan system lalu menuju ke tahap Communication, Planning, 

Modeling, Construction, dan Deployment. 

Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di dalam 

Model Waterfall menurut Pressman & Maxim (2015):  

1. Communication 

Tahap pertama, pihak pengembang akan melakukan pengumpulan data 

kebutuhan-kebutuhan pelanggan. Pada tahap ini, pengembang dapat 

mengetahui sistem seperti apa yang harus dibuat. 

2. Planning 

Setelah diketahui sistem seperti apa yang harus dibuat, pengembang dapat 

melakukan perencanaan proyek pengembangan perangkat lunak yang sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan. 

3. Modelling 

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 

Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, 

representasi interface, dan detail (algoritma) procedural.  

4. Construction 

Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding 

atau pengkodean merupakan penerjemah desain dalam Bahasa yang bisa 
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dikenali oleh computer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang 

diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata 

dalam mengerjakan suatu software, artinya pengguna komputer akan 

dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan 

dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah 

menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian 

bisa diperbaiki.  

5. Deployment 

Setelah semua tahap selesai dan perangkat lunak dinyatakan tidak terdapat 

kesalahan, pada tahap ini dilakukan implementasi (instalasi), pemeliharaan 

perangkat lunak dan feedback dari pelanggan. 

 

2.8.2  Analisis dan Desain Perangkat Lunak 

Menurut Kendall (2010), analisis dan perancangan sistem berupaya 

menganalisis input data atau aliran data secara sistematis, memproses atau 

mentransformasikan data, menyimpan data, dan menghasilkan output informasi 

dalam konteks bisnis khusus. Kemudian, analisis dan perancangan sistem tersebut 

dipergunakan untuk menganalisis, merancang dan mengimplementasikan 

peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang bisa dicapai melalui penggunaan 

sistem informasi terkomputerisasi. 

Analisis sistem atau perangkat lunak dilakukan dengan tujuan untuk 

dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan 

kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 
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Perancangan desain perangkat lunak merupakan penguraian suatu sistem  

informasi yang utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud,  

mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria,  

menghitung konsistensi terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau 

tujuan dari masalah tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan 

operasional dalam membangun aplikasi. 

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena 

kesalahan di dalam tahap ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap 

selanjutnya. Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang 

harus dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut : 

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya 

sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut, tahap ini disebut desain sistem atau perangkat lunak. 

 

2.9  Teknik Wawancara 

Menurut Sugiyono (2010) mengemukakan tiga jenis wawancara, yaitu 

wawancara terstruktur, semistruktur, dan tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur (structured interview) digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
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apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara 

pewawancara telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 

wawancara terstruktur ini, setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan 

pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, peneliti 

dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Tentunya, 

pengumpul data tersebut harus diberi training agar mempunyai kemampuan yang 

sama. 

Wawancara semistruktur (semistructure interview) sudah termasuk dalam 

kategori in-depth interview yang pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapatnya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 

secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

Wawancara tidak berstruktur (unstructured interview) merupakan  

wawancara yang bebas dan peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Wawancara tidak berstruktur atau terbuka sering digunakan dalam 

penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam 

tentang subjek yang diteliti. Pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha 

memperoleh informasi awal tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada, 
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sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa 

yang harus diteliti. 

 

2.10  Teknik Observasi 

Teknik obervasi menurut Sulisyanto (2006) merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan panca indra, jadi tidak hanya 

pengamatan menggunakan mata. Mendengarkan, mencium, mengecap, dan 

meraba termasuk salah satu bentuk observasi. Instrumen yang digunakan dalam 

observasi adalah panduan pengamatan dan lembar pengamatan, serta bisa juga 

berupa catatan singkat mengenai hal-hal apa saja yang diobservasi.  

Observasi sering digunakan sebagai teknik pengumpulan data tambahan 

selain wawancara, namun ada juga yang menggunakan observasi tanpa 

menggunakan wawancara. Di dalam melakukan observasi, panca indra yang 

paling berperan adalah penggamatan dengan mata atau melihat. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1  Analisis Masalah 

Pada bab ini membahas tentang identifikasi permasalahan, analisis 

permasalahan, solusi permasalahan dan perancangan sistem dalam transaksi 

penjualan  pada toko air mineral Tirta Arlita Gresik. Teknik dalam  penggumpulan 

data yaitu dengan wawancara dan observasi yang dilakukan di Toko Tirta Arlita 

Gresik. Dari proses pengumpulan data ini akan didapatkan proses identifikasi dan 

analisis permasalahan. 

 

3.1.1 Document Flow 

A. Document Flow Transaksi Penjualan Air Mineral 

Berikut pada Gambar 3.1 document flow penjualan air mineral dalam 

kemasan pada Tirta Arlita Gresik. Pada proses ini dimulai pelanggan melakukan 

pemesanan barang pada  bagian penjualan Toko Air mineral Tirta Arlita Gresik 

berupa daftar pesanan. Daftar pesanan di berikan ke bagian gudang untuk 

pengecekan barang yang akan di beli pelanggan tersedia atau  tidak, jika tersedia 

maka bagian gudang melakukan pengepakan barang yang tertera pada daftar 

pesanan tersebut lalu di berikan ke bagian penjualan untuk merekap pesanan dan 

membuat membuat 2 rekap nota penjualan., rekap pertama diberikan kepada 

pelanggan dan rekap kedua sebagai bukti untuk membuat laporan penjualan, 

kemudian pelanggan melakukan pembayaran dan memberikan nota penjualan 

yang sudah disetujui (lunas) ke bagian pengiriman, bagian pengiriman 
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memberikan ke bagian penjualan untuk di simpan sebagai bukti pembuatan 

laporan penjualan dan Barang yang tidak tersedia akan proses oleh bagian gudang 

dalam pembelian barang  ke pemasok,selanjutnya bagian gudang mengupdate data 

stok barang. 

DOCUMENT FLOW PENJUALAN TUNAI AIR MINERAL TIRTA ARLITA GRESIK

Bagian PenjualanPelanggan Bagian Gudang Bagian Pengiriman
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h
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Gambar 3.5 Document Flow Penjualan 
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B. Document Flow  Master Barang 

Pada proses Master Barang pada Gambar 3.2 dalam proses ini dimulai 

bagian gudang membuat daftar pesanan  pembelian  yang berupa dari data data 

daftar barang kosong . daftar pesanan pembelian di berikan ke supplier,kemudian 

supplier memberikan barang yang dipesan oleh Tirta Arlita dalam daftar pesanan 

pembelian dan bukti terima pembelian yang nantinya akan di update stok barang 

masuk oleh bagian gudang. 

DOCUMENT FLOW MASTER BARANG
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pesanan 
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pesanan 
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Membuat 
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Gambar 3.6 Document Flow Master Barang 
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C. Document Flow Pelaporan 

Pada proses Pelaporan pada Gambar 3.3 dalam, proses ini dimulai bagian 

keuangan  membuat rekap penjualan  dan  nota penjualan  lunas sebagai bukti 

adanya transaksi penjualan. 

DOKUMEN FLOW PELAPORAN

BAGIAN KEUANGAN PIMPINAN
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as
e
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Nota penjualan 
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Gambar 3.7 Document Flow Pelaporan 
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3.1.2 Analis Kebutuhan 

Pada Aplikasi penjualan air mineral pada Tirta Arlita Gresik ini akan 

melibatkan beberapa pengguna didalamnya. Berikut ini telah dianalisis siapa saja 

yang dapat mengoperasikan dan menggunakan aplikasi web ini beserta 

kebutuhannya:  

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan 
No. Pengguna Kebutuhan Keluaran 

1 Bagian 

Penjualan 

a. Dapat login di didalam 
sistem penjualan 

b. Menginputkan data  
pelanggan baru 

c. Menginputkan data 
penjualan pelanggan 

a. Nota Penjualan 
 

2. Bagian Gudang a. Dapat login di dalam 
sistem pengelolaan barang 

b. Mampu mengecek barang 
yang tersedia dan tidak 
tersedia di gudang 

c. Merekap data persedian 
barang 

d. Membuat pemesanan 
barang 

a. Daftar Barang Kosong 
b. Daftar Pesanan 

pembelian 
 

3. Bagian 

Keuangan 

a. Dapat login di dalam 
sistem pelaporan 

b. Merekap penjualan air 
mineral 

c. Membuat laporan laba- 
rugi 

d. Merekap barang terlaris 

a. Rekap Penjualan 
b. Rekap Barang Terlaris 
c. Laporan Laba Rugi 

 
 
3.2 Perancangan Sistem 

Dalam perancangan aplikasi ini ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan, adapun tahapan dalam perancangan sistem yang dilakukan adalah 

pembuatan alur sistem, data flow diagram (DFD), entity relationship diagram 

(ERD), struktur database, dan membuat desain uji coba. 
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3.2.1 Usulan Sistem 

Gambar 3.4 di bawah menggambarkan tentang apa saja input yang 

dibutuhkan, proses yang dilakukan, dan output yang dihasilkan oleh sistem 

penjualan air mineral pada tirta arlita gresik. 

Input identitas pelanggan yang data tersebut berisi tentang identitas 

pelanggan sesuai dengan data Kartu Tanda Penduduk (KTP) sebagai syarat 

menjadi member di Toko Air mineral Tirta Arlita Gresik setelah itu  input data 

pesanan yang berisi tentang apa yang ingin dipesan pelanggan melalui  data 

barang yang berisi nama produk, jenis produk, jumlah, harga dan total harga. 

Process yang dilakukan antara lain proses transaksi  penjualan yang mana 

pada proses tersebut pelanggan melakukan pembelian barang dan  perlunasan 

barang yang dibeli oleh pelanggan.selanjutnya proses pembuatan laporan 

pemesanan yang mana proses laporan terjadi jika data yang diambil dari nota 

pemesanan dan proses laporan penjualan akan terjadi jika data yang di ambil dari 

nota penjualan. Proses laporan stok barang akan terjadi jika data yang diambil dari 

data barang. 

Output yang dihasilkan antara lain informasi data member, nota 

penjualan, rekap penjualan dan rekap stok barang, Rekap Barang, rekap 

penjualan, laporan Arus Kas akan di serahkan kepada pemilik perusahaan. 
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Aplikasi Penjualan Air Mineral pada Tirta Arlita

Input Proses Output
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Gambar 3.4 Diagram Input Proses Output 
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3.2.2 System Flow 

Untuk membuat aplikasi penjualan air mineral dibutuhkan system flow 

yang sesuai dengan proses dan ketentuan yang berlaku.Berikut penjelasan system 

flow yang dibuat untuk membantu proses pembuatan aplikasi penjualan air 

mineral pada Tirta Arlita Gresik. 

 

A. System Flow Pendaftaran Member 

Pada Gambar 3.5 merupakan system flow pendaftaran Member.Proses 

pertama dimulai dari memasukkan data calon member yaitu Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) ke dalam aplikasi, kemudian aplikasi mengecek apakah data 

tersebut memenuhi syarat yang sudah ditentukan oleh perusahaan, data calon 

member tersebut sesuai maka data tersebut dinputkan ke dalam aplikasi, jika  data 

tersebut  tidak sesuai akan dikembalikan ke member. Data yang sudah inputkan 

oleh  aplikasi  akan menyimpan ke dalam tabel member. Kemudian jika ingin 

melakukan perubahan data, masukkan data member yang akan diubah kemudian 

data akan terupdate. 
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SISTEM FLOWCHART PENDAFTARAN MEMBER

MEMBER BAGIAN PENJUALAN
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Gambar 3.5 System Flow Pendaftaran Member. 

 

B. System Flow Pengelolaan barang 

Pada Gambar 3.6 merupakan system flow pengelolaan barang. Proses 

pertama dimulai dari memasukkan data barang ke dalam aplikasi, kemudian 

aplikasi akan menyimpan ke dalam tabel daftar pesanan pembelian. Daftar 

pesanan pembelian di berikan ke supplier untuk dilakukan pembelian 
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barang.kemudian perusahaan mendapatkan bukti terima pembelian dan barang 

yang nantinya akan dinputkan data barang masuk kemudian data akan terupdate. 

SISTEM FLOW PENGELOLAAN BARANG
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Gambar 3.6  System Flow Pengelolaan barang 
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C. System Flow  Master Administrator 

Pada Gambar 3.7 merupakan system flow Administrator. Proses pertama 

dimulai dari memasukkan data Administrator ke dalam aplikasi, kemudian 

aplikasi akan menyimpan ke dalam tabel Administrator. 

SISTEM FLOWCHART MASTER ADMINSTRATOR

ADMINISTRATOR

Ph
as

e

START

Data 
AdministratorInput data 

Administrator

Simpan Data 
Administrator Administrator

FINISH

 
Gambar 3.7  System Flow Master Administrator 

 
D. System Flow Master Satuan 

Pada Gambar 3.8 merupakan system flow Master Satuan. Proses pertama 

dimulai dari memasukkan data satuan  ke dalam aplikasi, kemudian aplikasi akan 

menyimpan ke dalam tabel Satuan. 
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SISTEM FLOWCHART MASTER SATUAN

BAGIAN PENJUALAN
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Gambar 3.8 System Flow Master Satuan 

 
 
 
E. System Flow Master Persentase Galon 

Pada Gambar 3.9 merupakan system flow Master Persentase Proses 

pertama dimulai dari memasukkan data Persentase  ke dalam aplikasi, kemudian 

aplikasi akan menyimpan ke dalam tabel Persentase. 
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SISTEM FLOWCHART MASTER PERSENTASE 
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Gambar 3.9 System Flow Master Persentase Galon 

 
 
 
F. System Flow Penjualan  

Pada Gambar 3.10 merupakan system flow Penjualan air mineral. Proses 

pertama dimulai dari memasukkan data pesanan pelanggan ke dalam aplikasi, 

kemudian mengecek dan menginputkan data pelanggan dan pesanan pelanggan ke 

dalam aplikasi akan menyimpan ke dalam tabel penjualan.setelah data tersimpan, 

aplikasi mencetak bukti rangkap 2 yang mana rangkap tersebut diberikan ke 

pelanggan dan di simpan ke dalam aplikasi.barang beserta bukti terima di berikan 

ke bagian pengiriman untuk dikirim ke pelanggan,setelah barang dan bukti terima 

penjualan di terima oleh pelanggan, jika barang yang dibeli sesusai maka 

pelanggan melakukan pembayaran dan menyetujui bukti terima tersebut ke bagian 
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pengiriman dan jika tidak sesuai/rusak maka akan dilakukan proses retur 

penjualan.bukti terima yang sudah disetujui akan di berikan ke bagian penjualan.  

SISTEM FLOW PENJUALAN TUNAI AIR MINERAL PADA TIRTA ARLITA GRESIK
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Gambar 3.10 System Flow Penjualan  
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G. System Flow Master Safety Stock 

Pada Gambar 3.11 merupakan system flow Master Safety Stock Proses 

pertama dimulai dari memasukkan data Safety Stock  ke dalam aplikasi, kemudian 

aplikasi akan menyimpan ke dalam tabel Safety Stock. 

 

SISTEM FLOWCHART MASTER SAFETY STOCK
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Gambar 3.11 System Flow Master Safety Stock 

 

H. System Flow Master Merek 

Pada Gambar 3.12  merupakan system flow Master Merek Proses pertama 

dimulai dari memasukkan data Merek  ke dalam aplikasi, kemudian aplikasi akan 

menyimpan ke dalam tabel Merek. 
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SISTEM FLOWCHART MASTER MEREK
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Gambar 3.12 System Flow Master Merek 

 

 
I. System Flow Pelaporan 

Pada Gambar 3.13 merupakan system flow pelaporan.Proses pertama 

dimulai dari melihat database barang dan penjualan di dalam aplikasi, kemudian 

aplikasi akan menginputkan periode  untuk membuat rekap barang, rekap 

penjualan dan laporan arus kas.  
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SYSTEM FLOW PELAPORAN
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Gambar 3.13  System Flow Pelaporan 

 
3.2.3 Data Flow Diagram 

Setelah proses perancangan dengan menggunakan System Flow, langkah 

selanjutnya dalam perancangan adalah pembuatan Data Flow Diagram (DFD) 

yang merupakan representasi grafik dalam menggambarkan arus data dari sistem 

secara terstruktur dan jelas, sehingga dapat menjadi sarana dokumentasi yang 

baik. DFD merupakan diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk 

menggambarkan arus data dan sistem secara logika. Keuntungan menggunakan 
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DFD adalah memudahkan pemakai yang kurang menguasai bidang komputer 

untuk mengerti sistem yang dikembangkan. 

 

A. Context Diagram 

Context diagram merupakan diagram pertama dalam rangkaian suatu 

DFD yang menggambarkan entity yang berhubungan dengan sistem dan aliran 

data secara umum. Perancangan dari context diagram sistem manajemen arsip ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

 
Gambar 3.14 Context Diagram 

Diagram berjenjang menggambarkan hirarki proses-proses dari level dan 

kelompok proses yang terlibat dalam sistem informasi manajemen arsip yang 

diawali dari context diagram sampai DFD level dan menunjukan sub proses-sub 

proses dari context diagram. Diagram berjenjang ini menjelaskan hirarki proses 

Aplikasi Penjualan Air Mineral dalam kemasan pada Toko Tirta Arlita Gresik. 

Diagram berjenjang ini digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan DFD. 
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Seperti pada Gambar 3.15 diagram berjenjang  Aplikasi Penjualan Air 

Mineral pada Toko Tirta Arlita Gresik ini terdari dari empat proses utama yaitu 

mengelola maintance, mengelola pengadaan barang, mengelola transaksi 

penjualan, dan mengelola pelaporan.Masing-masing dari proses tersebut 

dijabarkan ke dalam beberapa sub proses. Pertama mengelola maintance 

mempunyai delapan sub proses yaitu mengelola data merek, data kota, data 

barang, data supplier, data member, data administrator, data satuan  Safety Stock 

dan data persentase galon. Kedua mengelola pengadaan barang masuk tidak 

memiliki sub proses. Ketiga mengelola penjualan mempunyai tiga sub proses 

yaitu mengelola penjualan member, mengelola penjualan pelanggan/umum dan 

mengelola retur penjualan. Dan yang terakhir mengelola laporan mempunyai Tiga 

sub proses yaitu mengelola rekap barang &  barang terlaris, rekap penjualan, 

laporan Arus Kas. 
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Gambar 3.15 Diagram Berjenjang 

 

B. DFD Level 0 Aplikasi Penjualan Air Mineral  

Berdasarkan context diagram Gambar 3.14 maka dapat dirancang DFD 

Level 0 Aplikasi Penjualan Air Mineral dapat dilihat pada Gambar 3.16. 



 

 
 

 
Gambar 3.16  DFD Level 0

41 
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C. DFD Level 1 Maintance 

 

Gambar 3. 17 DFD Level 1 Maintance 

 

Terdapat dua sub proses dalam mengelola data maintance seperti pada 

Gambar 3.17 yaitu mengelola data member, data satuan, data barang, data 

persentase , data administrator, data safety stock, data merek dan data supplier. 

 

D. DFD Level 1 Penjualan 

Terdapat tiga sub proses dalam mengelola penjualan tunai seperti pada 

Gambar 3.18 yaitu mengelola pemesanan pelanggan, mengelola penjualan, 

mengelola retur penjualan. 

 



 
 

 
 

 
Gambar 3. 18 DFD Level 1 Penjualan 
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E. DFD Level 1 Pengelolaan Barang 

 
 

Gambar 3.19 DFD Level 1 Pengelolaan Barang 

Terdapat dua sub proses dalam pengadaan barang seperti pada Gambar 

3.19 yaitu mengelola daftar pesanan pelanggan  dan update stok barang.  

 

F. DFD Level 1  Mengelola Laporan 

Terdapat tiga sub proses dalam mengelola laporan seperti pada Gambar 

3.20 yaitu rekap barang dan barang terlaris,rekap penjualan dan laporan labar/rugi. 
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Gambar 3.20 DFD Level 1 Laporan 

 

3.2.4 Entity Relationship Diagram 

Entity relationship diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan  

hubungan antar tabel yang terdapat dalam sistem. ERD disajikan dalam bentuk  

Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM). 

 

A. Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model (CDM) berisi sebelas entity, yaitu entity kota, 

entity administrator, entity  supplier, entity pelanggan(member), entity  merk, 

entity stok, entity  barang ,entity penjualan_umum, entity penjualan , entity  

retur_penjualan,entity pengolahan_barang. 



 
 

 
 

 
 

Gambar 3.21 Conceptual Data Model (CDM)



 
 

 
 

B. Physical Data Model  

 
 

Gambar 3.22 Physical Data Model (PDM)
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Physical Data Model (PDM) berisi sebelas entity, yaitu entity kota, entity 

administrator, entity  supplier, entity pelanggan(member), entity  merk, entity 

stok, entity  barang ,entity penjualan_umum, entity penjualan, entity  

retur_penjualan,entity pengolahan_barang. 

 

3.2.5 Struktur Database 

Pada tahapan pembuatan struktur database untuk aplikasi penjualan air 

mineral pada Tirta Arlita Gresik, database yang akan dipakai yaitu database 

MySQL. Struktur basis data yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi ini 

sebagai berikut : 

1. Tabel Administrator 

a. Primary Key (PK) : Kode_admin 

b. Foreign Key (FK) : - 

c. Fungsi               :Untuk menambah data pengguna (admin) 

Tabel 3.2 Administrator 
No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_admin Varchar 50 Primary Key 
2. Nama_admin Varchar 50 - 
3. Password Varchar 50  
4. Bagian Varchar 50  

 
2. Tabel Kota 

a. Primary Key (PK) : Kode_kota 

b. Foreign Key (FK) : - 

c. Fungsi  :Untuk menambah data kota 

  
Tabel 3.3 Kota 

No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_kota Varchar 50 Primary Key 
2. Nama_kota Varchar 50 - 
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3. Tabel Merek 

a. Primary Key (PK) : Kode_merek 

b. Foreign Key (FK) :- 

c. Fungsi   :Untuk menambah data merek 

Tabel 3.4 Merek 
No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_merek Varchar 50 Primary Key 
2. Nama_merek Varchar 50 - 

 
4. Tabel Satuan 

a. Primary Key (PK) : Kode_Satuan 

b. Foreign Key (FK) : - 

c. Fungsi   :Untuk menambah data Satuan 

Tabel 3.5 Satuan 
No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_satuan Varchar 50 Primary Key 
2. Nama_satuan Varchar 50 Foreign Key 

 

5. Tabel Safety Stock 

a. Primary Key (PK) : Kode_Safety_Stock 

b. Foreign Key (FK) : - 

c. Fungsi   :Untuk menambah data Safety Stock 

Tabel 3.6 Safety Stock 
No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_Safety Varchar 50 Primary Key 
2. Nama_Safety Varchar 50 Foreign Key 

 
6. Tabel Persentase Galon 

a. Primary Key (PK) : Kode_Persentase 

b. Foreign Key (FK) : - 

c. Fungsi   :Untuk menambah data Persentase Galon 

Tabel 3.7 Persentase Galon 
No. Name Type Size Keterangan 



50 
 

 
 

1. Kode_persentase Varchar 50 Primary Key 
2. Nama_Persentase Varchar 50 Foreign Key 

 
7. Tabel Retur Penjualan 

a. Primary Key (PK) : Kode_retur 

b. Foreign Key (FK) : Kode_admin,Kode_penjualan 

c. Fungsi  :Untuk menambah data retur 

Tabel 3.8 Retur Penjualan 
No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_retur Varchar 30 Primary Key 
2. Kode_admin Varchar  50 Foreign Key 
3. Kode_penjualan Varchar 50 Foreign Key 
4. Total_barang_retur Int - - 
5. Total_bayar_retur Int  - - 
6. Tanggal_retur Date - - 

 
8. Tabel Member 

a. Primary Key (PK) : Kode_member 

b. Foreign Key (FK) :  

c. Fungsi   :Untuk menambah data member 

Tabel 3.9 Member 
No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_member Varchar 50 Primary Key 
2. Nama_member Varchar 50 - 
3. Telp_member Varchar 50 - 
4. Alamat_member Varchar 50 - 

9. Tabel Supplier 

a. Primary Key (PK) : Kode_supplier 

b. Foreign Key (FK) :  

c. Fungsi   :Untuk menambah data supplier 

Tabel 3.10 Supplier 
No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_supplier Varchar 50 Primary Key 
2. Nama_supplier Varchar 50 - 
3. Telp_supplier Varchar 50 - 
4. Alamat_supplier Varchar 50 - 
5 Keterangan Varchar 50 - 
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10. Tabel barang 

a. Primary Key (PK) : kode_barang 

b. Foreign Key (FK) : kode_merek,kode_stok 

c. Fungsi   :Untuk menambah data barang 

Tabel 3.11 Barang 
No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_barang Varchar 50 Primary Key 
2. Kode_stok Varchar 50 Foreign Key 
3. Kode_merek Varchar 50 Foreign Key 
4. Nama_barang Varchar 50 - 
5. Ukuran  Varchar 50 - 
6. Harga_jual Int - - 
7. Profit Int - - 
8. Harga_beli Int - - 
9. Keterangan Varchar 50 - 

 
11. Tabel Penjualan_umum 

a. Primary Key (PK) : kode_umum 

b. Foreign Key (FK) :  

c. Fungsi   :Untuk penyimpanan data penjualan umum 

 
Tabel 3.12 Penjualan Umum 

No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_umum Varchar 50 Primary Key 
2. umum Varchar  50 - 

 
12. Tabel Penjualan 

a. Primary Key (PK) : kode_penjualan 

b. Foreign Key (FK) : kode_umum,kode_admin,kode_member 

c. Fungsi   :Untuk penyimpanan data penjualan 

Tabel 3.13 Penjualan  
No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_penjualan Varchar  50 Primary Key 
2. Kode_umum Varchar 50 Foreign Key 
3. Kode_admin Varchar  50 Foreign Key 
4. Kode_member Varchar 50 Foreign Key 
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5. Total_barang_penjualan Int  - - 
6. Total_bayar_penjualan Int  - - 
7 Tanggal_penjualan Date - - 

 
13. Pengelolaan Barang 

a. Primary Key (PK) :Kode_pengelolaan 

b. Foreign Key (FK) :Kode_admin,Kode_supplier 

c. Fungsi   :Untuk pengelolaan barang 

Tabel 3.14 Pengelolaan Barang 
No. Name Type Size Keterangan 
1. Kode_pengelolaan Varchar 50 Primary Key 
2. Kode_admin Varchar  50 Foreign Key 
3. Kode_supplier Varchar 50 Foreign Key 
4. Tanggal_pengelolaan Date - - 
5. Jumlah_barang Int  - - 
6. Total_bayar_pengolahan Int  - - 

 
 

 

3.2.6 Desain Interface 

A. Desain Form Login 

Desain Form Login digunakan agar pengguna dapat masuk ke form 

selanjutnya. Pengguna melakukan login berdasarkan username dan password 

yang telah diberikan, maka pengguna dapat masuk ke form selanjutnya. Berikut 

desain form login dapat dilihat pada Gambar 3.23. 
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Gambar 3.23 Desain form login 

Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form Login adalah sebagai berikurt : 

Tabel 3.15 Fungsi Obyek Form Login 
Nama Obyek Type Fungsi 

Username Textbox  Digunakan untuk mengisi username 
pengguna. 

Password  Textbox  Digunakan untuk mengisi password 
pengguna. 

Login  Button  Digunakan untuk pengguna untuk masuk 
ke dalam aplikasi. 

Exit Button Digunakan untuk keluar dari aplikasi 

 

B. Desain Form Utama (Beranda) 

Desain form utama yaitu form yang ditampilkan setelah pengguna 

melakukan proses login. Pada  form utama ini menampilkan beberapa menu dari 

aplikasi ini. Berikut desain form utama dapat dilihat pada Gambar 3.24.  
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Gambar 3.24 Desain Form Utama 

 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form utama sebagai berikut : 

Tabel 3.16 Fungsi Obyek Form Utama 
Nama Obyek Type Fungsi 

Beranda MenuStip Digunakan untuk memanggil form 
halaman utama. 

Master MenuStip Digunakan untuk memanggil form 
halaman master. 

Login MenuStip Digunakan untuk memanggil form 
halaman login 

Logout MenuStip Digunakan untuk memanggil form 
halaman logout 

Exit  MenuStip Digunakan untuk keluar dari aplikasi 

Master kota MenuStip Digunakan untuk memanggil form 
halaman master kota 

Master merek MenuStip Digunakan untuk memanggil form 
halaman master merk 

Master supplier MenuStip Digunakan untuk memanggil form 
halaman master supplier 

Master member MenuStip Digunakan untuk memanggil form 
halaman master member 

Master barang MenuStip Digunakan untuk memanggil form 
halaman master barang 

Transaksi 
penjualan MenuStrip Digunakan untuk melakukan transaksi 

penjualan member 
Transaksi MenuStrip Digunakan untuk melakukan transaksi 
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Nama Obyek Type Fungsi 
penjualan 
umum 

penjualan umum 

Retur Penjualan MenuStrip Digunakan untuk mencatat retur 
penjualan 

Rekap barang MenuStrip Digunakan untuk merekap data barang  
Rekap 
penjualan MenuStrip Digunakan untuk merekap data 

penjualan 
Laporan laba 
rugi MenuStrip Digunakan untuk mencetak laporan laba 

rugi 
 

C. Desain Form Master kota 

Pada Gambar 3.25 merupakan form master kota. Form ini berfungsi 

untuk admin apabila ingin insert, update and delete data kota yang terdapat pada 

database kota. 

 
Gambar 3.25  Desain Form Master Kota 
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Fungsi-fungsi obyek dalam desain form master kota sebagai berikut : 

Tabel 3.17  Fungsi Obyek Form Master Kota 
Nama Obyek Type Fungsi 

Kode_kota Text Digunakan untuk menampilkan kode kota 
Nama kota Textbox  Digunakan untuk mengisi nama kota. 

 
Button  Digunakan untuk update dan menyimpan 

data kota  ke dalam database. 

 
Button  Digunakan untuk hapus data kota  ke 

dalam database. 

 
button 

Digunakan untuk mencari salah satu data 
item merk yang terdapat pada database 
kota 

 

D. Desain Form Master Administrator 

Pada Gambar 3.26 merupakan form master administrator. Form ini 

berfungsi untuk admin apabila ingin insert, update and delete data kota yang 

terdapat pada database administrator. 

  
Gambar 3.26 Desain Form Master Administrator 
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Fungsi-fungsi obyek dalam desain form master Administrator sebagai berikut : 

 

Tabel 3.18  Fungsi Obyek Form Master Administrator 
Nama Obyek Type Fungsi 

Kode_Administrator Text Digunakan untuk menampilkan kode 
Administrator  

Nama_Administrator Textbox  Digunakan untuk mengisi nama 
Administrator 

Password Textbox Digunakan untuk menampeilkan  
Password Administrator 

Password 
Konfirmasi Textbox Digunakan untuk mengkonfirmasi 

password  Administrator 

Status Combobox Digunakan untuk mengisi data jabatan 
karyawan 

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data admin  ke dalam 
database. 

 
Button  Digunakan untuk hapus data admin  ke 

dalam database. 

 
button 

Digunakan untuk mencari salah satu 
nama admin yang terdapat pada 
database admin 

 

E. Desain Form Master merek 

Pada Gambar 3.27 merupakan form master merek. Form ini berfungsi 

untuk admin apabila ingin insert, update and delete data merek yang terdapat pada 

database merek. 
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Gambar 3. 27 Desain Form Master Merek 

 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form master merk sebagai berikut : 

 
 

Tabel 3.19  Fungsi Obyek Form Master Merek 
Nama Obyek Type Fungsi 

Kode_merek Text Digunakan untuk menampilkan kode 
merk 

Nama merek Textbox  Digunakan untuk mengisi nama merk 

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data merk  ke dalam 
database. 

 
Button  Digunakan untuk hapus data merek  ke 

dalam database. 
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Nama Obyek Type Fungsi 

 
Button 

Digunakan untuk mencari salah satu data 
item merk yang terdapat pada database 
merek 

 
F. Desain Form Master Persentase galon 

Pada Gambar 3.28 merupakan form master presentase Galon. Form ini 

berfungsi untuk admin apabila ingin insert, update and delete data presentase 

Galon yang terdapat pada database presentase Galon. 

 
Gambar 3.28 Desain Form Master Persentase Galon 

 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form master presentase galon sebagai berikut : 

Tabel 3.20  Fungsi Obyek Form Master Persentase Galon 
Nama Obyek Type Fungsi 

Kode_persentase Text Digunakan untuk menampilkan kode 
persentase 

Nama_persentase Textbox  Digunakan untuk mengisi nama 
persentase 
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Nama Obyek Type Fungsi 

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data persentase  ke dalam 
database. 

 
Button  Digunakan untuk hapus data persentase  

ke dalam database. 

 
Button 

Digunakan untuk mencari salah satu 
data item persentase yang terdapat pada 
database persentase 

 

G. Desain Form Master Satuan 

Pada Gambar 3.29  merupakan form master satuan. Form ini berfungsi 

untuk admin apabila ingin insert, update and delete data satuan yang terdapat 

pada database  satuan. 

 
Gambar 3.29 Desain Form Master satuan 

 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form master satuan sebagai berikut : 

 
 

Tabel 3.21  Fungsi Obyek Form Master Satuan 
Nama Obyek Type Fungsi 

Kode_satuan Text Digunakan untuk menampilkan kode 
satuan 

Nama_satuan Textbox  Digunakan untuk mengisi nama satuan 
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Nama Obyek Type Fungsi 

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data satuan  ke dalam 
database. 

 
Button  Digunakan untuk hapus data satuan  ke 

dalam database. 

 
Button 

Digunakan untuk mencari salah satu data 
item satuan yang terdapat pada database 
satuan 

 
H. Desain Form Master Safety Stock 

Pada Gambar 3.30  merupakan form master safety Stock. Form ini 

berfungsi untuk admin apabila ingin insert, update and delete data satuan yang 

terdapat pada database  safety Stock. 

 
Gambar 3.30 Desain Form Safety Stock 

 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form master safety stock sebagai berikut : 

 
Tabel 3.22  Fungsi Obyek Form Master Safety Stock 

Nama Obyek Type Fungsi 

Kode_safety_stock Text Digunakan untuk menampilkan kode 
satuan 



62 
 

 
 

Nama Obyek Type Fungsi 

Nama_safety_stock Textbox  Digunakan untuk mengisi nama safety 
stock 

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data safety stock  ke dalam 
database. 

 
Button  Digunakan untuk hapus data safety 

stock  ke dalam database. 

 
Button 

Digunakan untuk mencari salah satu 
data item satuan yang terdapat pada 
database safety stock 

 

I. Desain Form Master supplier  

Pada Gambar 3.31 merupakan form master supplier. Form ini berfungsi 

untuk admin apabila ingin insert, update and delete data supplier yang terdapat 

pada database supplier. 

  

Gambar 3.31 Desain Form Master Supplier 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form master supplier sebagai berikut : 

 
Tabel 3.23 Fungsi Obyek Form Master Supplier 

Nama Obyek Type Fungsi 

Kode_supplier Text Digunakan untuk menampilkan kode 
supplier 

Nama supplier Textbox  Digunakan untuk mengisi nama supplier 
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Nama Obyek Type Fungsi 

Telp Textbox  Digunakan untuk mengisi telp supplier 

Alamat Textbox Digunakan untuk mengisi alamat 
supplier  

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data supplier ke dalam 
database 

 
Button  Digunakan untuk hapus data supplier  ke 

dalam database. 

 
Button 

Digunakan untuk mencari salah satu data 
supplier yang terdapat pada database 
supplier  

 

J. Desain Form Master member 

Pada Gambar 3.32 merupakan form master member. Form ini berfungsi 

untuk admin apabila ingin insert, update and delete data member yang terdapat 

pada database member. 

 
Gambar 3.32 Desain Form Master member 

 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form master member sebagai berikut : 
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Tabel 3.24 Fungsi Obyek Form Master Member 
Nama Obyek Type Fungsi 

Kode_member Text Digunakan untuk menampilkan kode 
member 

Nama member Textbox  Digunakan untuk mengisi nama member 
Telp Textbox  Digunakan untuk mengisi telp member 

Alamat Textbox Digunakan untuk mengisi alamat 
member 

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data member  ke dalam 
database. 

 
Button  Digunakan untuk hapus data member  ke 

dalam database. 

 
button 

Digunakan untuk mencari salah satu data 
member yang terdapat pada database 
member 

 

K. Desain Form Master barang 

Pada Gambar 3.33 merupakan form master barang. Form ini berfungsi 

untuk admin apabila ingin insert, update and delete data barang yang terdapat 

pada database member. 

  
Gambar 3.33 Desain Form Master barang 
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Fungsi-fungsi obyek dalam desain form master barang sebagai berikut : 

 
Tabel 3.25 Fungsi Obyek Form Master Barang 

Nama Obyek Type Fungsi 

Kode_barang Text Digunakan untuk menampilkan kode 
barang 

Nama barang Textbox  Digunakan untuk mengisi nama barang 
Merk  combobox Digunakan untuk memilih merk 
Ukuran  combobox Digunakan untuk memlih ukuran 
Harga beli Textbox Digunakan untuk mengisi harga beli 
Harga Jual Textbox Digunakan untuk mengisi harga beli 
Jumlah Barang Textbox Digunakan untuk melihat jumlah barang 

Keterangan Textbox Digunakan untuk melihat keterangan 
barang tersedia atau tidak tersedia 

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data barang ke dalam 
database. 

 
Button  Digunakan untuk hapus data barang  ke 

dalam database. 

 
button 

Digunakan untuk mencari salah satu data 
barang yang terdapat pada database 
barang` 

 

L. Desain Form Transaksi Penjualan 

Pada Gambar 3.34 merupakan form transaksi penjualan. Form ini 

berfungsi untuk subbagian umum apabila ingin menambah dan memperbarui data 

penjualan yang terdapat pada database transaksi penjualan. 
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Gambar 3.34 Desain Form  Transaksi Penjualan 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form transaksi penjualan sebagai berikut : 

Tabel 3.26 Fungsi Obyek Transaksi Penjualan 
Nama Obyek Type Fungsi 

No Faktur Text Digunakan untuk menampilakan  nomor  
faktur 

No member Text Digunakan untuk menampilkan  nomor 
member 

Tanggal Text Digunakan untuk menampilkan tanggal 
penjualan 

Nama member Text Digunakan untuk menampilkan nama 
member 

Telp member Text Digunakan untuk menampilkan telp 
member 

Alamat member Text Digunakan untuk menampilkan alamat 
member 

Kode barang Text Digunakan untuk menampilkan kode 
barang 

Nama barang Textbox Digunakan untuk menampilkan nama 
barang 

stok Textbox  Digunakan untuk menampilkan stok 
barang 

jumlah Textbox  Digunakan untuk mengisi jumlah barang 
yang akan dibeli 

harga Textbox  Digunakan untuk menampilkan harga 
jual  barang per pcs 

subtotal Textbox Digunakan untuk menampilkan 
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Nama Obyek Type Fungsi 
mengalikan jumlah barang dengan harga  
barang per pcs 

Total penjualan Text Digunakan untuk menampilkan total 
penjualan keseluran per transaksi 

 
Button  Digunakan untuk hapus data barang  

yang di gridview 

 
Button  

Digunakan untuk mencari salah satu data 
member dan barang yang terdapat pada 
database barang dan member 

 
Button  Digunakan untuk menyimpan data 

penjualan yang di database 

 

M. Desain Form Transaksi Penjualan umum 

Pada Gambar 3.35 merupakan form transaksi penjualan umum. Form ini 

berfungsi untuk subbagian umum apabila ingin menambah dan memperbarui data 

penjualan yang terdapat pada database transaksi penjualan umum. 

 
Gambar 3.35 Desain Form  Transaksi Penjualan umum 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form transaksi penjualan umum sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.27 Fungsi Obyek Form Transaksi Penjualan Umum 

Nama Obyek Type Fungsi 

No Faktur Text Digunakan untuk menampilakan  nomor  
faktur 

Tanggal Text Digunakan untuk menampilkan tanggal 
penjualan 

Nama 
pelanggan Textbox Digunakan untuk mengisi nama 

pelanggan 

Kode barang Text Digunakan untuk menampilkan kode 
barang 

Nama barang Textbox Digunakan untuk menampilkan nama 
barang 

stok Textbox  Digunakan untuk menampilkan stok 
barang 

jumlah Textbox  Digunakan untuk mengisi jumlah barang 
yang akan dibeli 

harga Textbox  Digunakan untuk menampilkan harga 
jual  barang per pcs 

subtotal Textbox 
Digunakan untuk menampilkan 
mengalikan jumlah barang dengan harga  
barang per pcs 

Total penjualan Text Digunakan untuk menampilkan total 
penjualan keseluran per transaksi 

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data barang ke dalam 
gridview 

 
Button  Digunakan untuk hapus data barang  

yang di gridview 

 
Button  

Digunakan untuk mencari salah satu data 
barang yang terdapat pada database 
barang 

 
Button  Digunakan untuk menyimpan data 

penjualan yang di database 

 

N. Desain Form Transaksi Retur Penjualan 

Pada Gambar 3.36 merupakan form  retur penjualan umum. Form ini 

berfungsi untuk subbagian umum apabila ingin menambah dan memperbarui data 

penjualan yang terdapat pada database retur penjualan. 



69 
 

 
 

 
Gambar 3.36 Desain Form  Retur Penjualan 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form retur penjualan sebagai berikut: 

Tabel 3.28 Fungsi Obyek Retur Penjualan 
Nama Obyek Type Fungsi 

No Faktur Text Digunakan untuk menampilkan  nomor  
faktur 

Tanggal Text Digunakan untuk menampilkan tanggal 
penjualan 

Kode member Text  Digunakan untuk menampilkan kode 
member 

Nama member Textbox Digunakan untuk menampilkan nama 
member 

Kode barang Text Digunakan untuk menampilkan kode 
barang 

Nama barang Textbox Digunakan untuk menampilkan nama 
barang 

Stok Textbox  Digunakan untuk menampilkan stok 
barang 

Jumlah Textbox  Digunakan untuk mengisi jumlah barang 
yang akan dibeli 

Harga Textbox  Digunakan untuk menampilkan harga 
jual  barang per pcs 

Subtotal Textbox 
Digunakan untuk menampilkan 
mengalikan jumlah barang dengan harga  
barang per pcs 

Total retur Text Digunakan untuk menampilkan total 
penjualan keseluran per transaksi 
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Nama Obyek Type Fungsi 

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data barang ke dalam 
gridview 

 
Button  Digunakan untuk hapus data barang  

yang di gridview 

 
Button  Digunakan untuk mencari data member  

 
Button  Digunakan untuk menyimpan data 

penjualan yang di database 

 

O. Desain Form Pengolahan Barang Masuk 

Pada Gambar 3.37 merupakan form transaksi pengolahan barang masuk. 

Form ini berfungsi untuk subbagian umum apabila ingin menambah dan 

memperbarui data pengolahan barang masuk.  yang terdapat pada database 

transaksi pengolahan barang masuk.. 

 
Gambar 3.37 Desain Form  Transaksi pengolahan barang masuk. 

Fungsi-fungsi obyek dalam desain form transaksi pengolahan barang masuk.  

sebagai berikut : 
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Tabel 3.29 Fungsi Obyek Pengolahan Barang Masuk 
Nama Obyek Type Fungsi 

No Faktur Text Digunakan untuk menampilakan  nomor  
faktur 

No supplier Text Digunakan untuk menampilkan  nomor 
supplier 

Tanggal Text Digunakan untuk menampilkan tanggal 
pengolahan barang masuk. 

Nama supplier Text Digunakan untuk menampilkan nama 
supplier 

Telp  Text Digunakan untuk menampilkan telp  
Alamat  Text Digunakan untuk menampilkan alamat  

Kode barang Text Digunakan untuk menampilkan kode 
barang 

Nama barang Textbox Digunakan untuk menampilkan nama 
barang 

Jumlah yang 
dibeli Textbox  Digunakan untuk mengisi jumlah barang 

yang dibeli 

Harga Textbox  Digunakan untuk menampilkan harga 
jual  barang per pcs 

Subtotal Textbox 
Digunakan untuk menampilkan 
mengalikan jumlah barang dengan harga  
barang per pcs 

Total pembelian Text Digunakan untuk menampilkan total 
pembelian keseluran per transaksi 

 
Button  

Digunakan untuk update dan 
menyimpan data barang ke dalam 
gridview 

 
Button  Digunakan untuk hapus data barang  

yang di gridview 

 
Button  

Digunakan untuk mencari salah satu data 
supplier dan barang yang terdapat pada 
database barang dan supplier 

 
Button  

Digunakan untuk menyimpan data 
pengolahan barang masuk.  yang di 
database 

 

P. Desain Form Mencetak Nota Penjualan 

Pada Gambar 3.38 merupakan form mencetak  Nota Penjualan  Form ini 

berfungsi untuk mencetak Nota Penjualan. 
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Gambar 3. 38 Desain Nota Penjualan 

Tabel 3.30 Fungsi Obyek Cetak Nota Penjualan 
Nama Obyek Type Fungsi 
Pilih save  pada 
form transaksi 
penjualan 

button Digunakan untuk mencetak transaksi 
penjualan yaitu berupa nota penjualan 

 

Q. Desain Form Mencetak Rekap Barang 

Pada Gambar 3.39  merupakan form mencetak Rekap Barang. Form ini 

berfungsi untuk mencetak Rekap Barang. 
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Gambar 3.39 Desain Form Mencetak rekap barang 

Tabel 3.31 Fungsi Obyek Form Rekap Barang 
Nama Obyek Type Fungsi 

Pilih keterangan Combobox Digunakan untuk memilih barang yang 
tersedia atau tidak tersedia 

Kalender Calender Digunakan untuk mengisi range tanggal 
rekap yang ingin dicetak 

Ya Button  Digunakan untuk melihat dan mencetak 
rekap barang. 

Tidak Comboboc  Digunakan untuk keluar dari form. 
 
R. Desain Form Mencetak Rekap Penjualan 

Pada Gambar 3.40 merupakan form mencetak rekap penjualan. Form ini 

berfungsi untuk mencetak rekap penjualan. 
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Gambar 3. 40 Desain Form Mencetak rekap penjualan 

Tabel 3.32 Fungsi Obyek Form Rekap Penjualan 
Nama Obyek Type Fungsi 

Pilih Transaksi Combobox Digunakan untuk memilih transaksi 
penjualan umum dan penjualan member. 

Kalender Calender Digunakan untuk mengisi range tanggal 
rekap yang ingin dicetak. 

Ya Button  Digunakan untuk melihat dan mencetak 
rekap penjualan. 

Tidak Combobox  Digunakan untuk keluar dari form. 

 

S. Desain Form Mencetak Laporan Arus Kas 

Pada Gambar 3.41  merupakan form mencetak Laporan Arus Kas. Form 

ini berfungsi untuk mencetak Laporan Arus Kas. 



75 
 

 
 

.  

Gambar 3.41 Desain Form Mencetak Laporan Arus Kas 

 
Tabel 3.34 Fungsi Obyek Form Mencetak Laporan Arus Kas 

Nama Obyek Type Fungsi 

Kalender Calender Digunakan untuk mengisi range tanggal 
laporan yang ingin dicetak. 

Ya Button  Digunakan untuk melihat dan mencetak 
laporan Arus Kas 

Tidak Combobox  Digunakan untuk keluar dari form. 
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3.2.7 Desain Laporan 

A. Desain Rekap Barang 

Gambar 3.41 di bawah ini merupakan desain Rekap Barang per periode 

dilihat berdasarkan data barang yang masuk dan data barang yang keluar kedalam 

aplikasi. 

 
Gambar 3.42  Desain Rekap Barang 
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B. Desain Rekap Penjualan 

Gambar 3.42 di bawah ini merupakan desain rekap  penjualan per 

periode dilihat berdasarkan data transaksi yang masuk kedalam aplikasi. 

 
Gambar 3. 43 Desain Rekap penjualan 

 

C. Desain Laporan Arus Kas 

Gambar 3.43 di bawah ini merupakan desain laporan Arus Kas  per 

periode dilihat berdasarkan data penjualan dan data pembelian yang masuk 

kedalam aplikasi. 
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Gambar 3. 44 Desain Laporan Arus Kas 

 

3.2.8 Desain Uji Coba 

Desain uji coba merupakan desain dari uji coba sistem yang telah 

dibangun. Dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan metode black box 

testing. Pada Tabel 3.34  ini merupakan test case yang telah direncanakan pada 

saat uji coba desain. 
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Tabel 3.35 Test Case 
No Tujuan Input Output Diharapkan 

1 Hanya 

menampilkan 

menu  

Login sebagai bagian gudang, 

Login sebagai bagian penjualan, 

Login sebagai pemilik 

Tampil menu utama. 

2 Menampilkan 

form login 

Login sebagai bagian 

gudang,bagian penjualan dan 

pemilik 

Tampil menu utama 

3 Tambah  

Data barang 

Memasukkan data barang pada 

form master barang kemudian 

pilih icon save. 

Tampil daftar merk 

yang ditambahkan 

pada tabel barang. 

4 Ubah data 

barang 

Memilih data barang yang ingin 

dirubah dan merubah data, 

kemudian Pilih icon save. 

Data barang berhasil 

diubah 

5 hapus data 

merk 

Memilih icon delete pada tabel 

barang 

Data merk berhasil 

dibarang 

6 Tambah Data 

member 

Memasukkan data kota pada form 

master member kemudian Pilih 

icon save. 

Tampil daftar 

member yang 

ditambahkan pada 

tabel member. 

7 Ubah data 

member 

Memilih data member yang ingin 

dirubah dan merubah data, 

kemudian Pilih icon save. 

Data member 

berhasil diubah 

8 Hapus data 

member 

Memilih icon save. pada tabel 

member 

Data member 

berhasil dihapus 

9 Tambah Data 

merek. 

Memasukkan data kota pada form 

merek kemudian Pilih icon save. 

Tampil daftar merek 

yang ditambahkan 

pada tabel merek. 

10 Ubah data 

merek 

Memilih data merek yang ingin 

dirubah dan merubah data, 

kemudian Pilih icon save. 

Data merek berhasil 

diubah 

11 Hapus data Memilih icon delete .pada tabel Data merek berhasil 
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No Tujuan Input Output Diharapkan 

merek merek dihapus 

12 Tambah Data 

Administrator 

Memasukkan data member pada 

form master Administrator 

kemudian pilih  icon save. 

Tampil daftar 

Administrator yang 

ditambahkan pada 

tabel Administrator. 

13 Ubah data 

Administrator 

Memilih data  Administrator  

yang ingin dirubah dan merubah 

data, kemudian pilih icon save. 

Data Administrator 

berhasil diubah 

14 Menghapus 

data 

Administrator 

memilih icon delete pada tabel 

Administrator 

Data Administrator 

berhasil dihapus 

15 Tambah Data 

satuan 

Memasukkan data satuan pada 

form master satuan kemudian 

pilih  icon save. 

Tampil daftar satuan 

yang ditambahkan 

pada tabel satuan 

16 Ubah data 

satuan 

Memilih data satuan yang ingin 

dirubah dan merubah data, 

kemudian pilih icon save. 

Data satuan berhasil 

diubah 

17 Menghapus 

data satuan 

Memilih icon delete pada tabel 

satuan 

Data satuan berhasil 

dihapus 

18 Tambah data 

persentase 

galon 

Memasukkan data data persentase 

galon pada form master data 

persentase galon kemudian pilih  

icon save. 

Data persentase 

galon berhasil 

ditambah 

19 Ubah data 

persentase 

galon 

Memilih data persentase galon 

yang ingin dirubah dan merubah 

data, kemudian pilih icon save. 

Data persentase 

galon berhasil 

diubah 

20 Tambah Data 

kota. 

Memasukkan data kota pada form 

kota kemudian pilih icon save. 

Tampil daftar kota 

yang ditambahkan 

pada tabel kota. 

21 Ubah data 

kota 

Memilih data kota yang ingin 

dirubah dan merubah data, 

Data kota berhasil 

diubah 
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No Tujuan Input Output Diharapkan 

kemudian menekan icon save. 

22 Hapus data 

kota 

Memilih icon delete .pada tabel 

kota 

Data kota berhasil 

dihapus 

23 Tambah data 

safety stock 

Memasukkan data data safety 

stock pada form master data safety 

stock kemudian pilih icon save. 

Data safety stock 

berhasil ditambah 

24 Ubah data 

safety stock 

Memilih data safety stock yang 

ingin dirubah dan merubah data, 

kemudian pilih icon save. 

Data safety stock 

berhasil diubah 

25 Tambah Data 

supplier. 

Memasukkan data supplier. pada 

form kota kemudian pilih icon 

save. 

Tampil daftar 

supplier. yang 

ditambahkan pada 

tabel supplier.. 

26 Ubah data 

supplier. 

Memilih data supplier. yang ingin 

dirubah dan merubah data, 

kemudian pilih icon save. 

Data supplier. 

berhasil diubah 

27 Hapus data 

supplier. 

Memilih icon delete .pada tabel 

supplier. 

Data supplier. 

berhasil dihapus 

28 Tambah Data 

member. 

Memasukkan data member. pada 

form kota kemudian pilih icon 

save. 

Tampil daftar 

member.. yang 

ditambahkan pada 

tabel supplier.. 

29 Ubah data 

member. 

Memilih data member.. yang 

ingin dirubah dan merubah data, 

kemudian pilih icon save. 

Data member.. 

berhasil diubah 

30 Hapus data 

member. 

Memilih icon delete .pada tabel 

member. 

Data member. 

berhasil dihapus 

31 Tambah data 

transaksi 

penjualan 

Memasukkan data member 

dengan pilih tombol search data 

member dan kemudian cari data 

barang yang ingin di beli dengan 

Tampil data 

penjualan yang 

ditambahkan pada 

tabel penjualan. 
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No Tujuan Input Output Diharapkan 

pilih tombol search barang.dan 

pilih button tambah 

32 hapus data 

penjualan 

umum 

Memilih button delete pada tabel 

penjualan 

Data penjualan 

berhasil dhapus 

33 Simpan data 

transaksi 

penjualan 

Memilih button save untuk 

menyimpan data penjualan   

Tampil nota 

penjualan dan save 

ke tabel penjualan. 

34 Tambah data 

transaksi 

penjualan 

umum 

Memasukkan nama pelanggan 

dan kemudian cari data barang 

yang ingin di beli dengan pilih 

tombol search barang.dan pilih 

button tambah 

Tampil data 

penjualan yang 

ditambahkan pada 

tabel penjualan. 

35 hapus data 

penjualan 

umum. 

Memilih button delete pada tabel 

penjualan 

Data penjualan 

umum berhasil di 

hapus. 

36 Simpan data 

transaksi 

penjualan 

umum 

memilih button save untuk 

menyimpan data penjualan umum 

Tampil nota 

penjualan  dan save 

ke tabel penjualan 

umum 

37 update retur 

penjualan 

Memilih button search untuk 

mencari data penjualan yang akan 

di retur.  

Tampil data 

penjualan yang 

terupdate. 

38 Delete retur 

penjualan 

pilih data penjualan yang akan 

dihapus lalu pilih button delete 

Data penjualan 

berhasil dihapus 

39 Simpan retur 

penjualan 

Data penjualan sudah diupdate 

lalu pilih button save 

Tampil data 

penjualan yang 

diretur. 

40 Tambah data 

pengolahan 

barang masuk 

Memasukkan data supplier 

dengan klik tombol search data 

supplier dan kemudian cari data 

Tampil data 

pembelian yang 

ditambahkan pada 
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No Tujuan Input Output Diharapkan 

barang pembelian dengan pilih 

tombol search barang kemudian 

diisi stok barang dan pilih button 

tambah 

tabel pengolahan 

barang masuk. 

41 Hapus 

pengolahan 

barang masuk 

Memilih button delete pada tabel 

pengolahan barang masuk 

Data pengolahan 

barang berhasil di 

hapus. 

42 simpan data 

pengolahan 

barang masuk 

Memilih button tambah untuk 

menyimpan data pengolahan 

barang masuk 

Tampil data 

pengolahan barang 

masuk dan 

tersimpan ke tabel 

barang 

43 merekap 

barang 

Memilih tanggal dan input 

keterangan barang yang tersedia 

dan tidak tersedia. 

Tampil data barang 

yang tersedia dan 

tidak tersedia sesuai 

dengan tanggal yang 

ditentukan. 

44 Merekap 

penjualan  

Memilih tanggal penjualan yang 

ingin di cetak 

Tampil data 

penjualan sesuai 

dengan tanggal 

inputan. 

45 Mencetak 

laporan Arus 

Kas 

Memilih tanggal penjualan dan 

pembelian yang ingin di cetak  

Tampil data Arus 

Kas sesuai dengan 

tanggal inputan. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
 

4.1  Implementasi Sistem 

Tahap ini merupakan pembuatan perangkat lunak yang disesuaikan 

dengan rancangan atau desain sistem yang telah dibangun sebelumnya. Aplikasi 

yang dibangun akan diterapkan berdasarkan kebutuhan atau sistem yang telah 

dikembangkan. Selain itu aplikasi ini akan dibuat sedemikian rupa sehingga dapat 

memudahkan pengguna untuk menggunakan pengembangan pengelolaan 

transaksi penjualan air mineral pada toko Tirta Arlita Gresik 

Sebelum menjalankan aplikasi ini, ada hal yang harus diperhatikan yaitu 

kebutuhan sistem. Sesuai dengan kebutuhan untuk merancang sistem diperlukan 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

 

4.1.1  Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak dan perangkat keras yang di butuhkan dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 

Tabel 4.1. Kebutuhan Aplikasi 

No Analisis Kebutuhan Perangkat yang dibutuhkan 

1. Kebutuhan Perangkat 

Lunak 

- Microsoft Visio 

- Power Designer 

- Microsoft Visual Studio 

- SQL Server 
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No Analisis Kebutuhan Perangkat yang dibutuhkan 

2. Kebutuhan Perangkat 

Keras 

- Personal Computer (PC) untuk server dengan 

minimum requirement Pentium Dual Core 2.2 

GHz  

- Untuk komputer client dapat menggunakan 

notebook ataupun personal computer (PC) 

dengan minimum requirement Pentium Dual 

Core 2.2 GHz  

 

4.2  Uji Coba Sistem 

Tahap ini merupakan pembuatan perangkat lunak disesuaikan dengan 

rancangan atau desain sistem yang telah dibangun sebelumnya. Aplikasi yang 

dibangun akan diterapkan berdasarkan kebutuhan atau sistem yang telah 

dikembangkan. 

 

4.2.1  Uji Coba Form Utama 

Form utama berisi tampilan beranda aplikasi pertama masuk setelah 

login. Form ini berisi menu fungsi dalam aplikasi sesuai dengan login. 
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Gambar 4.1 Form Utama 

Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Form Utama 

N

o 

Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1

. 

menampilkan 

menu utama 

Login sebagai 

Pemilik bagian 

penjualan , 

bagian gudang 

Tampil  

menu laporan 

1. Tampil  menu utama 

pada gambar 4.1 
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4.2.2 Uji Coba Form Login 

Form login berisi tampilan form login 

 

Gambar 4.2 Form Login 

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Form Login 

No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. Input data 

login 

Login sebagai 

Pemilik,bagian 

penjualan dan 

bagian gudang 

Tampil  menu 

utama 

1. Tampil login 

pada gambar 4.2 

 
4.2.3 Uji Coba Form Master Barang 

Form ini berisi tentang proses pemasukan data master barang, proses 

pengubahan data master barang, dan proses penghapusan data master barang. 
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Gambar 4.3 Form Tambah Master Barang 

Proses penambahan data barang ditunjukkan pada Gambar 4.3, dimana 

pengguna kode barang secara otomatis dan mengisikan nama barang, merk, 

ukuran, harga beli, harga jual,profit,jumlah barang  dan keterangan kemudian pilih 

icon save maka data akan tersimpan dalam database. Kemudian untuk mengubah 

data memilih icon save pada tabel data master  barang pada Gambar 4.4 

 

Gambar 4.4 Form ubah Master Barang 



89 
 

 
 

Pada Gambar 4.5 bertujuan untuk menghapus data master member, 

dengan memilih icon delete berwarna biru pada tabel data master member. 

Kemudian data akan terhapus secara otomatis pada database. 

 

Gambar 4.5 Form Hapus Master Barang 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Form Master Barang 

No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. Tambah 

Data barang 

Memasukkan data 

barang pada form 

master barang 

kemudian pilih icon 

save 

Tampil daftar 

barang yang 

ditambahkan 

pada tabel 

barang 

1. Data berhasil 

disimpan di 

tabel data 

barang pada 

gambar 4.3 
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No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

2. Ubah data 

barang 

Memilih icon  save 

, kemudian muncul 

data pada form edit 

master barang . 

Kemudian  

mengubah data 

barang 

Data barang 

berhasil 

diubah 

1. Data berhasil 

diubah ke 

dalam tabel 

barang pada 

gambar 4.4 

3 Menghapus 

data barang 

Memilih icon delete  

biru  pada tabel 

barang 

Data barang 

berhasil 

dihapus 

1. Data berhasil 

dihapus ke 

dalam tabel 

barang pada 

gambar 4.5 

 

4.2.4 Uji Coba Form Master Member 

Form ini berisi tentang proses pemasukan data master member, proses 

pengubahan data master member, dan proses penghapusan data master member. 
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Gambar 4.6 Form tambah Master Member 

Proses penambahan data member ditunjukkan pada Gambar 4.6, dimana 

pengguna kode member secara otomatis dan mengisikan nama member,alamat dan 

telp member kemudian pilih icon save maka data akan tersimpan dalam database. 

Kemudian untuk mengubah data memilih icon save pada tabel data master  

member pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Form ubah Master Member 

 

Pada Gambar 4.8 bertujuan untuk menghapus data master member, 

dengan pilih icon delete berwarna biru pada tabel data master member. Kemudian 

data akan terhapus secara otomatis pada database. 

 

Gambar 4.8 Form Hapus Master Member 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Form Master Member 

No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. Tambah Data 

Member 

Memasukkan 

data member 

pada form 

master member 

kemudian pilih 

icon save 

Tampil daftar 

member yang 

ditambahkan 

pada tabel 

member 

1. Data berhasil 

disimpan di 

tabel data 

member pada 

gambar 4.6 

2. Ubah data 

member 

Memilih icon  

save , kemudian 

muncul data 

pada form edit 

master member . 

Kemudian  

mengubah data 

member 

Data member 

berhasil diubah 

1. Data berhasil 

diubah ke 

dalam tabel 

member pada 

gambar 4.7 

3 Menghapus 

data member 

Memilih icon 

delete  warna 

biru  pada tabel 

member 

Data member 

berhasil dihapus 

1. Data berhasil 

dihapus ke 

dalam tabel 

member pada 

gambar 4.8 
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4.2.5 Uji Coba Form Master Merek 

Form ini berisi tentang proses pemasukan data master merek, proses 

pengubahan data master merek, dan proses penghapusan data master merek. 

 

Gambar 4.9 Form tambah Master Merek 

Proses penambahan data merek ditunjukkan pada Gambar 4.9, dimana 

pengguna kode merek secara otomatis dan mengisikan nama merek kemudian 

pilih icon save maka data akan tersimpan dalam database. Kemudian untuk 

mengubah data memilih icon save pada tabel data master  merek  pada Gambar 

4.10. 
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Gambar 4.10 Form Ubah Master Merek 

Pada Gambar 4.11 bertujuan untuk menghapus data master merek, 

dengan memilih icon delete berwarna biru pada tabel data master merek. 

Kemudian data akan terhapus secara otomatis pada database. 

 

Gambar 4.11 Form Hapus Data Merek 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Form Master Merek 

No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. Tambah Data 

Merek 

Memasukkan data 

merek pada form 

master merek 

kemudian pilih 

icon save 

Tampil daftar 

merek yang 

ditambahkan 

pada tabel 

merek 

1. Data berhasil 

disimpan di 

tabel data 

merek pada 

gambar 4.9 

2 Ubah data 

merek 

Menekan icon  

save , kemudian 

muncul data pada 

form edit master 

merek . Kemudian  

mengubah data 

merek 

Data merek 

berhasil diubah 

1. Data berhasil 

diubah ke 

dalam tabel 

merek pada 

gambar 4.10 
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No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

3 Menghapus 

data merek 

pilih icon delete  

pada tabel merek 

Data merek 

berhasil dihapus 

1. Data berhasil 

dihapus ke 

dalam tabel 

merek pada 

gambar 4.11 

 

4.2.6 Uji Coba Form Master Administrator 

Form ini berisi tentang proses pemasukan data master Administrator, 

proses pengubahan data master Administrator, dan proses penghapusan data 

master Administrator. 
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Gambar 4.12 Form tambah Master Administrator 

Proses penambahan data admin ditunjukkan pada Gambar 4.12, dimana 

pengguna kode admin secara otomatis dan mengisikan nama admin, password dan 

status. kemudian pilih icon save maka data akan tersimpan dalam database. 

Kemudian untuk mengubah data pilih icon save pada tabel data master  

Administrator  pada Gambar 4.13 
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Gambar 4.13 Form ubah Master Administrator 

Pada Gambar 4.14  bertujuan untuk menghapus data master 

administrator, dengan mengklik icon delete  berwarna biru pada tabel data master 

admin. Kemudian data akan terhapus secara otomatis pada database. 

 

Gambar 4.14 Form Hapus Data Administartor 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Form Master Adminstrator 

No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. Tambah Data 

adminstrator 

Memasukkan 

data admin pada 

form master 

adminstrator 

kemudian 

menekan icon 

save 

Tampil daftar 

adminstrator 

yang 

ditambahkan 

pada tabel 

adminstator 

1. Data berhasil 

disimpan di 

tabel data 

administrator 

pada gambar 

4.12 

2. Ubah data 

adminstrator 

Menekan icon  

save , kemudian 

muncul data 

pada form edit 

master 

administrator 

Kemudian  

mengubah data 

adminstrator 

Data 

adminstrator 

berhasil diubah 

1. Data berhasil 

diubah ke 

dalam tabel 

administrator 

pada gambar 

4.13 

3 Menghapus 

data 

adminstrator 

Menekan icon 

sampah  biru  

pada tabel 

adminstrator 

Data 

adminstrator 

berhasil 

dihapus 

1. Data berhasil 

dihapus ke 

dalam tabel 

administrator  

pada gambar 
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No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

4.14 

 

4.2.7 Uji Coba Form Master Satuan 

Form ini berisi tentang proses pemasukan data master satuan, proses 

pengubahan data master satuan, dan proses penghapusan data master satuan. 

 

Gambar 4.15 Form tambah Master Satuan 

Proses penambahan data satuan ditunjukkan pada Gambar 4.15, dimana 

pengguna kode satuan secara otomatis dan mengisikan nama satuan. Kemudian 

pilih icon save maka data akan tersimpan dalam database. Kemudian untuk 

mengubah data memilih icon save pada tabel data master  satuan  pada Gambar 

4.16 
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 Gambar 4.16 Form ubah Master satuan 

 

Pada Gambar 4.17 bertujuan untuk menghapus data master satuan, 

dengan memilih icon delete berwarna biru pada tabel data master satuan. 

Kemudian data akan terhapus secara otomatis pada database. 
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Gambar 4.17 Form Hapus Data Satuan 

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Form Master Satuan 

No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. Tambah Data 

satuan 

Memasukkan 

data admin pada 

form master 

satuan kemudian 

pilih icon save 

Tampil daftar 

admin yang 

ditambahkan 

pada tabel 

satuan 

1. Data 

berhasil 

disimpan di 

tabel data 

satuan pada 

gambar 4.15 

2. Ubah data 

satuan 

pilih icon  save , 

kemudian 

muncul data 

pada form edit 

master 

Data satuan 

berhasil diubah 

1. Data 

berhasil 

diubah ke 

dalam tabel 

satuan pada 
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No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

satuanKemudian  

mengubah data 

satuan 

gambar 

4.16 

3 Menghapus 

data satuan 

Memilih icon 

delete  biru  

pada tabel 

satuan 

Data satuan 

berhasil dihapus 

1. Data 

berhasil 

dihapus ke 

dalam tabel 

satuan pada 

gambar 

4.17 

 

4.2.8 Uji Coba Form Master Persentase Galon 

Form ini berisi tentang proses pemasukan data master Persentase Galon, 

proses pengubahan data master persentase, dan proses penghapusan data master 

Persentase Galon. 
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Gambar 4.18 Form  persentase galon 

Proses melihat data Persentase Galon ditunjukkan pada Gambar 4.18. 

Kemudian untuk mengubah data pilih icon save pada tabel data master  Persentase 

Galon  pada Gambar 4.19 

 

 Gambar 4.19 Form Ubah Master Persentase Galon 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Form Master Persentase Galon 

No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. Tambah Data 

Persentase 

Galon 

Melihat data  

pada form 

master 

Persentase 

Galon  

Tampil daftar 

persentase galon 

pada tabel 

Persentase 

Galon 

1. Data terlihat 

pada tabel 

data 

Persentase 

Galon pada 
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No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

gambar 

4.18 

2. Ubah data 

Presentase 

Galon 

Memilih icon  

save , kemudian 

muncul data 

pada form ubah 

master 

Persentase 

Galon 

Kemudian  

mengubah data 

Persentase 

Galon 

Data Persentase 

Galon berhasil 

diubah 

1. Data 

berhasil 

diubah ke 

dalam 

tabel 

Persentase 

Galon pada 

gambar 

4.19 

 

4.2.9    Uji Coba Form Master Kota 

Form ini berisi tentang proses pemasukan data master kota, proses 

pengubahan data master kota, dan proses penghapusan data master kota. 
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Gambar 4.20 Form Tambah Master Kota 

Proses penambahan data kota ditunjukkan pada Gambar 4.20, dimana 

pengguna kode kota secara otomatis dan mengisikan nama kota kemudian pilih 

icon save maka data akan tersimpan dalam database. Kemudian untuk mengubah 

data pilih icon save pada tabel data master  kota  pada Gambar 4.21. 
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Gambar 4.21 Form ubah Master kota 

Pada Gambar 4.22  bertujuan untuk menghapus data master kota, dengan 

pilih icon delete berwarna biru pada tabel data master kota. Kemudian data akan 

terhapus secara otomatis pada database. 

 

Gambar 4.22 Form hapus Master kota 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Form Master Kota 

No Tujuan Input Output Diharapkan Output 

Sistem 

1. Tambah Data 

Kota 

Memasukkan 

data kota pada 

form master 

kota kemudian 

pilih icon save 

Tampil daftar kota 

yang ditambahkan 

pada tabel kota 

1. Data 

berhasil 

disimpan 

di tabel 

data kota 

pada 

gambar 

4.20 

2. Ubah data kota Pilih icon  save , 

kemudian 

muncul data 

pada form edit 

master kota . 

Kemudian  

mengubah data 

kota 

Data kota berhasil 

diubah 

1. Data 

berhasil 

diubah ke 

dalam 

tabel kota 

pada 

gambar 

4.21 

3 Menghapus 

data kota 

Memilih icon 

delete biru  pada 

tabel kota 

Data kota berhasil 

dihapus 

1. Data 

berhasil 

dihapus ke 

dalam 

tabel kota 

pada 
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No Tujuan Input Output Diharapkan Output 

Sistem 

gambar 

4.22 

 

4.2.10 Uji Coba Form Master Safety Stock 

Form ini berisi tentang proses pemasukan data master safety stock, proses 

pengubahan data master safety stock, dan proses penghapusan data safety stock. .

 

Gambar 4.23 Form Master Safety Stock 

Proses melihat data Safety Stock ditunjukkan pada Gambar 4.23, dimana 

pengguna kode Safety Stock secara otomatis dan mengisikan nama  Safety Stock  

kemudian  pilih icon save maka data akan terlihat pada tabel Safety Stock dalam 

database. Kemudian untuk mengubah data pilih icon save pada tabel data master  

Safety Stock  pada Gambar 4.24. 
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Gambar 4.24 Form Ubah Master Safety Stock 

Tabel 4.11 Hasil Uji Coba Form Master Safety Stock 

No Tujuan Input Output Diharapkan Output 

Sistem 

1. Tambah Data 

Safety Stock 

Memasukkan 

data kota pada 

form master 

safety stock 

kemudian pilih 

icon save 

Tampil daftar kota 

yang ditambahkan 

pada tabel Safety 

Stock 

1. Data 

berhasil 

disimpan 

di tabel 

data Safety 

Stock pada 

gambar 

4.23 

2. Ubah data 

Safety Stock 

memilih icon  

save , kemudian 

muncul data 

Data Safety Stock 

berhasil diubah 

1. Data 

berhasil 

diubah ke 

dalam tabel 
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No Tujuan Input Output Diharapkan Output 

Sistem 

pada form edit 

master safety 

stock Kemudian  

mengubah data 

Safety Stock 

Safety 

Stock pada 

gambar 

4.24 

 

4.2.11 Uji Coba Form Master Supplier 

Form ini berisi tentang proses pemasukan data master supplier, proses 

pengubahan data master supplier, dan proses penghapusan data master supplier. 

 

Gambar 4.25 Form simpan master supplier 

Proses penambahan data supplier ditunjukkan pada Gambar 4.25, dimana 

pengguna kode supplier secara otomatis dan mengisikan nama supplier,alamat, 

dan telp. kemudian icon save maka data akan tersimpan dalam database. 
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Kemudian untuk mengubah data mengklik icon save pada tabel data master 

supplier pada Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.26 Form Ubah master supplier 

Pada Gambar 4.27  bertujuan untuk menghapus data supplier, dengan 

pilih icon delete berwarna biru pada tabel data supplier. Kemudian data akan 

terhapus secara otomatis pada database. 
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Gambar 4.27 Form Hapus master supplier 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Coba Form Master Supplier 

No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. Tambah Data 

Supplier 

Memasukkan 

data supplier 

pada form 

master supplier 

kemudian pilih 

icon save 

Tampil daftar 

supplier yang 

ditambahkan 

pada tabel 

supplier 

1. Data berhasil 

disimpan di 

tabel data 

supplier 

pada gambar 

4.25 

2. Ubah data 

supplier 

Memilih icon  

save , kemudian 

muncul data 

Data supplier 

berhasil diubah 

1. Data berhasil 

diubah ke 

dalam tabel 

supplier pada 
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No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

pada form edit 

master supplier. 

Kemudian  

mengubah data 

supplier 

gambar 4.26 

3 Menghapus 

data supplier 

Memilih icon 

delete  biru  

pada tabel 

supplier 

Data supplier 

berhasil dihapus 

1. Data berhasil 

dihapus ke 

dalam tabel 

supplier pada 

gambar 4.27 

 

4.2.12 Uji Coba Form Transaksi Penjualan Member 

Form ini berisi tentang proses pemasukan  dan penyimpanan data 

Transaksi Penjualan Member dan proses penghapusan data Transaksi Penjualan 

Member. 
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Gambar 4.28 Form tambah Transaksi Penjualan Member 

Proses penambahan data barang yang akan dibeli ditunjukkan pada 

Gambar 4.28, dimana pengguna mengisikan data Member dengen pilih tombol 

search Member  dan pilih button  search  barang  , kemudian  pengguna 

mengisikan jumlah barang yang  akan di beli oleh member . selanjutnya tekan  

insert  maka data akan tersimpan dalam database. 

 

Gambar 4.29 Form hapus Transaksi Penjualan member 
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Kemudian untuk menyimpan data pilih button  delete  pada tabel data 

transaksi penjualan member pada Gambar 4.29 Pada Gambar 4.30 bertujuan untuk 

menyimpan data penjualan member dengan pilih button save  pada tabel transaksi. 

Kemudian data akan tersimpan secara otomatis pada database. 

 

Gambar 4.30 Form Simpan  transaksi penjualan member 

 

Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Form Penjualan member 

No Tujuan Input Output Diharapkan Output 

Sistem 

1. Tambah Data 

barang  

penjualan 

member 

Memasukkan 

data barang 

yang akan dibeli  

pada form 

transaksi 

Tampil daftar 

penjualan  yang 

ditambahkan pada 

tabel transaksi 

penjualan member 

1. Data 

berhasil 

ditambahk

an di tabel 

transaksi 
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No Tujuan Input Output Diharapkan Output 

Sistem 

kemudian pilih 

tombol insert 

member 

pada 

gambar 

4.28 

2. Hapus data 

penjualan 

member 

Pilih data yang 

akan di hapus 

kemudian pilih 

button delete  

Data penjualan 

berhasil dihapus 

1. Data 

berhasil 

dihapus ke 

dalam 

tabel 

transaksi 

member 

pada 

gambar 

4.29 

3 Simpan data 

Penjualan 

member 

pilih button 

save  

Data subbagian 

berhasil disimpan 

1. Data 

berhasil 

disimpan 

ke dalam 

tabel 

penjualan 

member 

pada 

gambar 

4.30 
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4.2.13 Uji Coba Form Transaksi Penjualan Umum 

Form ini berisi tentang proses pemasukan  dan penyimpanan data 

Transaksi Penjualan umum dan proses penghapusan data Transaksi Penjualan 

umum 

 

Gambar 4.31 Form tambah Transaksi Penjualan Umum 

Proses penambahan data barang yang akan dibeli ditunjukkan pada 

Gambar 4.31, dimana pengguna mengisikan dengen  pilih button  search  barang  

, kemudian  pengguna mengisikan jumlah barang yang  akan di beli oleh 

pelanggan umum . selanjutnya pilih button  insert  maka data akan tersimpan 

dalam database. 
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Gambar 4.32 Form hapus Transaksi Penjualan umum 

Kemudian untuk menyimpan data pilih button  delete  pada tabel data 

transaksi penjualan umum  pada Gambar 4.32 Pada Gambar 4.33 bertujuan untuk 

menyimpan data penjualan umum dengan pilih button save  pada tabel transaksi. 

Kemudian data akan tersimpan secara otomatis pada database. 

 

Gambar 4.33 Form Simpan  transaksi penjualan umum 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Coba Form Penjualan Umum 

No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. Tambah Data 

barang  

penjualan 

umum 

Memasukkan 

data barang 

yang akan dibeli  

pada form 

transaksi 

kemudian pilih 

tombol insert 

Tampil daftar 

penjualan  yang 

ditambahkan 

pada tabel 

transaksi 

penjualan 

1. Data 

berhasil 

ditambahkan 

di tabel 

transaksi 

pada gambar 

4.31 

2. Hapus data 

penjualan 

umum 

Pilih data yang 

akan di hapus 

kemudian pilih 

button delete  

Data penjualan 

berhasil dihapus 

1. Data 

berhasil 

dihapus ke 

dalam tabel 

transaksi 

umum pada 

gambar 4.32 

3 Simpan data 

Penjualan 

umum 

memilih button 

save  

Data subbagian 

berhasil 

disimpan 

1. Data 

berhasil 

disimpan ke 

dalam tabel 

penjualan 

umum pada 

gambar 4.33 
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4.2.14 Uji Coba Form Retur Penjualan 

Form ini berisi proses pengubahan data retur penjualan, dan  proses 

penghapusan data retur penjualan. 

 

Gambar 4.34 Form  ubah Retur Penjualan 

 

Proses perubahan data penjualan ditunjukkan pada Gambar 4.34, dimana 

pengguna pilih tombol search  dan mengisi jumlah barang yang di retur kemudian 

tekan insert  maka data akan diubah dalam database dengan keterangan retur. 
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Gambar 4.35  Form Hapus Retur Penjualan 

Kemudian untuk mengubah data pilih button delete pada tabel data retur 

penjualan  pada Gambar 4.35. 

 

Gambar 4.36  Form simpan retur penjualan 

Pada Gambar 4.36 bertujuan untuk menyimpan data retur penjualan, 

dengan pilih button save pada tabel data retur penjualan. Kemudian data akan 

tersimpan secara otomatis pada database. 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Coba Form Retur penjualan 

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem 

1. Ubah data 

penjualan 

yang di retur 

memilih 

tombol search 

kemudian 

Memasukkan 

jumlah barang 

yang di retur 

kemudian pilih 

tombol insert. 

Tampil daftar retur 

yang ditambahkan 

pada tabel retur. 

1. Data berhasil 

disimpan di 

tabel data 

retur pada 

gambar 4.34 

2. Hapus data 

retur 

Memilih data 

retur yang 

ingin dihapus 

kemudian pilih 

tombol delete   

Data retur berhasil 

dihapus 

1. Data berhasil 

dihapus ke 

dalam tabel 

retur 

penjualan 

pada gambar 

4.35 

3 Menyimpan 

data retur 

memilih button 

save 

Data retur berhasil 

disimpan 

1. Transaksi 

berhasil 

disimpan ke 

dalam tabel 

retur 

penjualan 

pada gambar 
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No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem 

4.36 

 

4.2.15 Uji Coba Form Pengolahan barang masuk 

Form ini berisi tentang proses pemasukan data barang masuk, proses 

pengahapusan data barang masuk, dan proses simpan data barang masuk. 

 

Gambar 4.37 Form Tambah pengolahan barang masuk 

Proses penambahan data barang masuk ditunjukkan pada Gambar 4.37, 

dimana pengguna pilih tombol search  dan  mengisikan jumlah  dibeli kemudian 

tekan insert maka stok akan bertambah dalam database. 
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Gambar 4.38 Form Hapus Pengolahan Barang Masuk 

Kemudian untuk mengubah data pilih button delete pada tabel data 

pengolahan barang masuk   pada Gambar 4.38. Pada Gambar 4.39 bertujuan untuk 

untuk menyimpan data barang masuk, dengan pilih button save pada tabel data 

pengolahan barang masuk. Kemudian data akan tersimpan secara otomatis pada 

database. 

 

Gambar 4.39 Form simpan pengolahan barang masuk 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Coba form pengolahan barang masuk 

No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

1. Tambah data 

penjualan 

yang di retur 

memilih tombol 

search kemudian 

Memasukkan 

jumlah barang 

yang dibeli 

kemudian pilih 

tombol insert. 

Tampil daftar 

pembelian yang 

ditambahkan pada 

tabel pengolahan 

barang masuk 

1. Data berhasil 

disimpan di 

tabel 

pengolahan 

barang 

masuk pada 

gambar 4.37 

2. Hapus data 

barang masuk 

pilih data barang 

yang ingin 

dihapus kemudian 

pilih tombol 

delete   

Data barang 

berhasil dihapus 

1. Data 

berhasil 

dihapus ke 

dalam tabel 

barang 

masuk pada 

gambar 

4.38 

3 Menyimpan 

data retur 

memilih button 

save 

Data retur 

berhasil disimpan 

1. Transaksi 

berhasil 

disimpan ke 

dalam tabel 

retur 

penjualan 

pada gambar 
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No Tujuan Input Output 

Diharapkan 

Output Sistem 

4.39 

 

4.2.16 Uji Coba Form Rekap Barang 

Form ini berisi tentang proses hasil rekap barang. 

 

Gambar 4.40 Form rekap barang 

 

4.2.17 Uji Coba Form Rekap Penjualan member 

Form ini berisi tentang proses hasil rekap Penjualan member  
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Gambar 4.41 Form rekap penjualan member  

4.2.18 Uji Coba Form Rekap Penjualan umum 

Form ini berisi tentang proses hasil rekap Penjualan umum 

 

Gambar 4.42 Form rekap penjualan umum 

 

4.2.19 Uji Coba Form Rekap Penjualan keseluruhan 

Form ini berisi tentang proses hasil rekap Penjualan Keseluruhan 
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Gambar 4.43 Form rekap penjualan keseluruhan 

 

4.2.20 Nota Penjualan Member 

Form ini berisi tentang tampilan Nota Penjualan Member 
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Gambar 4.44 Nota Penjualan Member 

 

4.2.21 Nota Penjualan Umum 

Form ini berisi tentang tampilan Nota Penjualan Umum 

 
Gambar 4.45 Nota Penjualan  Umum 

 

4.2.22 Uji Coba Form Laporan Arus Kas 

Form ini berisi tentang proses hasil Laporan Arus Kas  
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Gambar 4.46 Form Laporan Arus Kas 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Aplikasi ini dapat digunakan untuk mengelola penjualan air mineral pada Toko Tirta 

Arlita Gresik. 

2. Aplikasi ini dapat menghasilkan data  yang terkomputerisasi antara lain : data 

penjualan, data pengadaan barang masuk, retur penjualan,data rekap penjualan , data 

rekap barang dan laporan arus kas. 

5.2 Saran 
 

Saran yang dapat penulis sampaikan dalam pengembangan aplikasi 

pengelolaan surat masuk dan surat keluar ini yaitu: 

1. Sistem ini dapat dikembangkan lagi pada mobile aplikasi berbasis android. 

2. Memperbesar kapasitas server dikarenakan database penyimpanan dalam aplikasi ini 

membutuhkan space yang besar. 
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